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ABSTRAK

ARINI WIJAYANTI. 2024. Skripsi. Pengaruh penggunaan media video animasi
terhadap hasil belajar berhitung siswa kelas 1 Sekolah Dasar. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Sitti Fithriani Saleh dan
Ernawati.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan media video
animasi terhadap hasil belajar berhitung siswa kelas 1 Sekolah Dasar. Penelitian ini
dilaksanakan di UPTD SDN 29 Marana Kecamatan Lau Kabupaten Maros tahun
ajaran 2023/2024. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen
yang berbentuk Quasi experimental design dengan desain Nonegivalent control
group design. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik
simple random sampling dengan tujuan untuk menentukan sampel dan memilih
kelas eksperimen dan kontrol. Sampel terdiri dari 25 siswa kelas eksperimen dan
25 siswa kelas kontrol. Data penelitian ini didapat dari perolehan hasil pretest dan
posttest kedua kelas tersebut, dimana tes yang dilakukan adalah tes tertulis berupa
lembar soal. Adapun data yang diperoleh dianalisis menggunakan program I1BM
SPSS versi 26 dengan uji-t Independent sample t-test.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata siswa yang
diketahui dari hasil perolehan posttest yaitu pada kelas eksperimen setelah
diberikan perlakuan penggunaan media video animasi memperoleh nilai rata-rata
89,12 dan pada kelas kontrol tanpa diberikan perlakuan penggunaan media video
animasi memperoleh nilai rata-rata 66,72. Untuk memperkuat hasil penelitian ini
maka digunakan uji-t, diketahui nilai thiwng = 8,491 dengan sig. (2-tailed) = 0,000
berarti Ho ditolak dan Hs diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media video animasi terhadap hasil belajar berhitung siswa
kelas 1 UPTD SDN 29 Marana Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

Kata Kunci: Pengaruh, Media Video Animasi, Hasil Belajar Berhitung
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kualitas sumber daya manusia (SDM) sangatlah menentukan kemajuan
bangsa, dan kualitas sumber daya manusia itu sendiri ditentukan oleh
keberhasilan pendidikan. Dengan kata lain, upaya peningkatan SDM adalah
upaya untuk meningkatan kualitas pendidikan.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 menyebutkan: Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Pada proses pendidikan terdapat beberapa mata pelajaran yang wajib
ditempuh oleh siswa di sekolah dasar, salah satunya adalah mata pelajaran
matematika. Matematika adalah mata pelajaran yang mengharuskan guru untuk
lebih kreatif dan inovatif dalam membawakan materi pelajaran guna
membangun semangat belajar siswa dalam proses pembelajaran. Sebab pada
tingkat sekolah dasar mata pelajaran matematika diberikan untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif, serta kemampuan kerjasama.

Di Indonesia sendiri memang tidaklah sedikit siswa yang menganggap

bahwa matematika itu mata pelajaran yang sulit. Permasalahan ini terlihat dari



hasil belajar matematika siswa yang sangat rendah terutamanya pada
pembelajaran berhitung. Maka, sebagai seorang guru yang profesional itu harus
membuat suasana kelas yang tidak membosankan. Salah satunya dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi agar pembelajaran
menjadi aktif.

Penerapan teknologi dapat memudahkan siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Banyaknya fasilitas kemudahan yang diciptakan seiring
perkembangan teknologi seperti internet, televisi, sosial media, smartphone
dan gadget semakin mudah diakses oleh masyarakat Indonesia. Salah satu
format media yang paling umum digunakan untuk hiburan dan pendidikan
adalah animasi.

Beberapa penelitian telah menyoroti pentingnya penggunaan teknologi
dalam pengajaran matematika dan statistik. Selain itu, pengajaran berbasis
teknologi dapat membantu aspek konstruktivis dengan mendorong siswa untuk
mengembangkan konsep matematika (Tomas et al., 2019).

Dengan demikian, media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat
digunakan untuk membangun keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yaitu
menggunakan media video animasi.

Penggunaan video animasi pada pembelajaran matematika dapat
mempermudah dan juga dapat menarik perhatian peserta didik dalam
memahami materi dengan baik. Animasi merupakan media pembelajaran yang
menampilkan bentuk audio visual yang berisi gambar gerak dengan disertai
unsur suara. Video animasi merupakan alat yang digunakan untuk

menyampaikan materi pelajaran melalui tayangan gambar bergerak yang



diproyeksikan membentuk karakter yang seolah-olah hidup sehingga ketika
diputar tampak menjadi bergerak. Adapun satu diantara kelebihan media
animasi menurut Munir adalah mempermudah dan mempercepat pendidik
menyajikan materi pembelajaran sehingga memudahkan peserta didik untuk
dapat memahami materi.

Sehingga dengan adanya penggunaan video animasi dalam
pembelajaran matematika dapat memudahkan peserta didik dalam menerima
dan memahami materi dengan baik, serta mempengaruhi peningkatan hasil
belajar berhitung siswa. Hasil belajar berhitung ialah suatu ukuran tingkat
keberhasilan kognitif siswa setelah diberikan tes belajar sebagai hasil
perolehan atau skor nilai siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas 1 UPTD SDN
29 Marana Kecamatan Lau, Kabupaten Maros pada hari senin, 7 agustus 2023,
menunjukkan bahwa pada mata pelajaran matematika sebagian besar nilai
ulangan harian siswa sangat rendah dan dibawah nilai standar KKM
dibandingkan pada mata pelajaran lain. Hasil observasi juga menunjukkan
terkadang guru kelas memakai media dan kadang tidak memakai media dalam
proses pembelajaran. Adapun media yang digunakan masih jenis media visual
saja, seperti media gambar atau foto biasa. Maka pembelajaran terasa
membosankan karena media yang digunakan tidak bervariasi.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saifullah, Hamdani, dan
Ghasya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Video Animasi Terhadap Hasil
Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IV SDN 35 Pontianak Selatan.

Berdasarkan hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada pengaruh sedang



terhadap hasil belajar. Dapat dikatakan juga ada peningkatan hasil belajar
secara bertahap setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan
pembelajaran video animasi. Hasil perhitungan pre-test dan post-test kelas
eksperimen sebesar 59.67 dan 82.33.

Berdasarkan hasil rujukan diatas disimpulkan bahwa untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika, guru
diharapkan kreatif dan inovatif dalam membangun suasana menyenangkan
pada proses pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis teknologi.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik memilih judul
penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Video Animasi Terhadap Hasil

Belajar Berhitung Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah
penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh Media Video Animasi Terhadap

Hasil Belajar Berhitung Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar?”.

Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mendeskripsikan
pengaruh penggunaan media Video Animasi terhadap hasil belajar berhitung

siswa Kelas 1 Sekolah Dasar.



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian dapat diambil beberapa manfaat. Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi
pemikiran bagi perkembangan ilmu penegetahuan terutama dalam materi

berhitung kelas 1 di Sekolah Dasar (SD).

2. Manfaat Praktis
a. Untuk Guru
Sebagai bahan masukan bagi guru Sekolah Dasar bahwa dengan
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi “Video Animasi”
dapat meningkatkan hasil belajar berhitung siswa.
b. Untuk Siswa
Digunakan sebagai bahan motivasi belajar untuk meningkatkan
kemampuan berhitung sehingga hasil belajar berhitung dapat
meningkat.
c. Untuk Sekolah
Digunakan sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk
memfasilitasi sarana dan prasana seperti proyektor dan LCD untuk
penggunaan media video animasi pada kelas I di Sekolah Dasar.
d. Untuk Peneliti
Penelitian ini memberikan ilmu baru yang bermanfaat sebagai

pedoman pada saat menjadi guru bahwa dengan menggunakan media



yang bervariasi seperti “Video Animasi” dapat menarik minat siswa
untuk belajar berhitung. Sehingga hasil belajar berhitung siswa kelas 1

Sekolah Dasar dapat meningkat.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Teori Belajar
a. Teori Kognitif Bruner

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada siswa agar
memiliki kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif
serta mempunyai kemampuan bekerja sama. Untuk mengatasi hal tersebut,
sangat dituntut adanya perbaikan lebih lanjut pada strategi dan metode yang
diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Salah satu upaya yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berfikir siswa adalah
teori Jerome Bruner.

Bruner yang memiliki-nama lengkap Jerome S.Bruner seorang ahli
psikologi (1915) dari Universitas Harvard, Amerika Serikat, telah
mempelopori aliran psikologi kognitif yang memberi dorongan agar
Pendidikan memberikan perhatian pada pentingnya pengembangan kognitif
manusia, bagaimana manusia belajar atau memperoleh pengetahuan,
menyimpan pengetahuan dan menstransformasi pengetahuan. Dasar
pemikiran teorinya memandang bahwa manusia sebagai pemeroses, pemikir
dan pencipta informasi. Dasar pemikiran teorinya memandang bahwa
manusia sebagai pemeroses, pemikir dan pencipta informasi. Bruner

menyatakan belajar merupakan suatu proses aktif yang memungkinkan



manusia untuk menemukan hal-hal baru di luar informasi yang diberikan
kepada dirinya.

Bruner membagi “belajar” dalam 3 (tiga) proses yang berlangsung
hampir bersamaan yakni (Taliak, 2020):

1) Memperoleh informasi baru; informasi baru dapat merupakan
penghalusan dari informasi sebelumnya yang dimiliki seseorang.

2) Transformasi informasi; transformasi informasi/pengetahuan
menyangkut cara kita memperlakukan pengeetahuan. Informasi yang
diperoleh, kemudian dianalisis, diubah atau ditransformasikan
kedalam bentuk yang lebih abstrak atau konseptual agar dapat
digunakan untuk hal-hal yang lebih luas.

3) Evaluasi; evaluasi merupakan proses menguji dan relevansi ketepatan

pengetahuan.

Menurut Bruner belajar matematika adalah belajar mengenai
konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam
materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan
struktur-struktur matematika itu. Siswa harus dapat menemukan
keteraturan dengan cara mengotak-atik bahan-bahan yang berhubungan
dengan keteraturan intuittif yang sudah dimiliki siswa. Dengan demikian
siswa dalam belajar, haruslah terlibat aktif mentalnya agar dapat mengenal
konsep dan struktur yang tercakup dalam bahan yang sedang dibicarakan,
anak akan memahami materi yang dikuasainya itu. Ini menunjukkan bahwa

materi yang mempunyai suatu pola atau struktur tertentu akan lebih mudah



dipahami dan diingat anak. Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran,
sekolah diharapkan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi
seperti komputer, alat peraga, atau media lainnya.

Bruner melalui teorinya mengungkapkan bahwa dalam proses
belajar anak sebaiknya diberi kesempatan memanipulasi benda-benda atau
alat peraga yang dirancang secara khusus dan dapat diotak-atik oleh siswa
dalam memahami konsep matematika. Melalui alat peraga yang ditelitinya
itu, anak akan melihat langsung bagaimana keteraturan dan pola struktur
yang terdapat dalam benda yang sedang diperhatikannya itu. Keteraturan
tersebut kemudian oleh anak dihubungkan dengan intuitif yang telah
melekat pada dirinya. Peran guru dalam penyelenggaraan Pelajaran
tersebut, (a) perlu memahami struktur mata Pelajaran, (b) pentingnya
belajar aktif supaya seorang dapat menemukan sendiri konsep-konsep
sebagai dasar untuk memahami dengan benar, (c) pentingnya nilai berpikir
induktif.

Dengan demikian agar pembelajaran dapat mengembangkan
keterampilan intelektual anak dalam mempelajari sesuatu pengetahuan
(misalnya pada suatu konsep matematika), maka materi Pelajaran perlu
disajikan dengan memperhatikan tahap perkembangan kognitif anak agar
pengetahuan itu dapat diinternalisasi dalam pikiran (struktur kognitif)
orang tersebut. Proses internalisasi akan terjadi secara sunguh-sungguh jika
pengetahuan yang dipelajari itu dipelajari dalam tiga model tahapan yaitu

model enaktif, model ikonik, dan model tahap simbolik.
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Sehingga dapat diuraikan ketiga model tahapan dalam teori belajar
Bruner, yaitu:
a. Mode Tahap Enaktif

Dalam tahap ini penyajian yang dilakukan melalui tindakan
anak secara langsung terlibat dalam memanipulasi (mengotak-atik)
objek. Pada tahap ini anak belajar sesuatu pengetahuan dimana
pengetahuan itu dipelajari secara aktif, dengan menggunakan benda-
benda konkret atau menggunakan situasi yang nyata. Pada penyajian
ini anak tanpa menggunakan imajinasinya atau mendeskripsikan
secara tepat tugas yang sama. la akan memahami sesuatu dari berbuat

atau melakukan sesuatu.

b. Mode Tahap Ikonik

Dalam tahap ini kegiatan penyajian dilakukan berdasarkan
pada pikiran internal dimana pengetahuan disajikan melalui
serangkaian gambar-gambar atau grafik yang dilakukan anak,
berhubungan dengan mental yang merupakan gambaran dari objek-
objek yang dimanipulasinya. Di tahap ini anak tidak langsung
memanipulasi objek seperti yang dilakukan siswa dalam tahap enaktif.
Tahap ikonik ialah suatu tahap pembelajaran pengetahuan
dimana pengetahuan itu direpresentasikan (diwujudkan) dalam bentuk
bayangan visual (visual imaginery), gambar, atau diagram yang
menggambarkan kegiatan konkret atau situasi konkret yang terdapat

pada tahap enaktif tersebut diatas.



C.

11

Mode Tahap Simbolik

Dalam tahapan ini adalah pola dasar simbolik, anak
memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang objek tertentu.
Anak ini terikat dengan objek seperti tahap sebelumnya. Anak pada
tahap ini sudah mampu menggunakan notasi tanpa ketergantungan
terhapadap objek ril. Pada tahap simbolik ini, pembelajaran
direpresentasikan dalam bentuk simbol-simbol verbal (misalnya
huruf-huruf,  kata-kata,  kalimat-kalimat), = lambang-lambang
matematika maupun lambang-lambang abstrak yang lain. Sebagai
contoh, dalam mempelajari penjumlahan dua bilangan cacah,
pembelajaran akan terjadi secara optimal jika mula-mula siswa
mempelajari hal itu dengan menggunakan benda-benda konkret
(misalnya menggabungkan 3 kelereng dengan 2 kelereng, dan
kemudian menghitung banyaknya kelereng semuanya ini merupakan
tahap enaktif). Kemudian, kegiatan belajar dilanjutkan dengan
menggunakan gambar atau diagram yang mewakili 3 kelereng dan 2
kelereng yang digabungkan tersebut (dan kemudian dihitung
banyaknya kelereng semuanya, dengan menggunakan gambar atau
diagram tersebut/ tahap yang kedua ikonik, siswa bisa melakukan
penjumlahan itu dengan menggunakan pembayangan visual (visual
imaginery) dari kelereng tersebut. Pada tahap berikutnya yaitu tahap
simbolis, siswa melakukan penjumlahan kedua bilangan itu dengan
menggunakan lambang-lambang bilangan, yaitu : 3 + 2 = 5 (Hawa,

2014).
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Menurut Bruner, teori ini menyatakan anak akan produktif ketika
menghadapi materi baru dengan mengikuti representasi secara progressif
mulai dari tahap enactive ke iconic, baru kemudian ke simbolik; bahkan hal
ini juga berlaku bagi pembelajar dewasa. Dari sinilah terlahir teori
Discovery Learning, maksudnya yaitu anak mengorganisasikan metode
penyajian dengan cara dimana anak dapat mempelajari bahan sesuai
dengan tingkat kemampuan anak. Dalam pembelajarannya anak harus
dikondisikan berperan secara aktif dan memiliki aktifitas dalam belajar di
kelas.

Menurut Bruner; pendewasaan pertumbuhan intelektual atau
pertumbuhan kognitif adalah sebagai berikut (Taliak, 2020):

1) Pertumbuhan intelektual ditunjukkan oleh bertambahnya
ketidaktergantungan renspons dari sifat stimulus.

2) Pertumbuhan intelektual tergantung pada bagaimana seseorang
menginternalisasikan peristiwa-peristiwa menjadi suatu sistem
penyimpanan (stronge sistem), yang sesuai dengan lingkungan.

3) Pertumbuhan intelektual menyangkut peningkatan kemampuan
seseorang untuk berkata pada dirinya sendiri atau orang lain dengan
pertolongan kata-kata apa yang telah dilakukannya atau akan

dilakukannya.

b. Teori Kognitif Piaget
Piaget lahir di Neuhatel, Swiss, pada tanggal 9 agustus 1989. Piaget

lulusan dari Universitas Neuchatel. Pada usia 21 tahun, Piaget mendapat
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gelar doctoral (Ph.D) dalam geologi dan menaruh perhatian pada
epitemologi (cabang filsafat tentang hakikat pengetahuan). Dengan cara
mempelajari tentang anak-anak menurutnya akan menyelesaikan tentang
pertanyaan-pertanyaan epistimologi. Tiga aspek yang dikemukakan oleh
Piaget (berkaitan dengan struktur, isi, dan fungsi) merupakan aspek
pertumbuhan intelektual. Lima faktor yang mempengaruhi perkembangan
intelektual yaitu proses ekuilibrasi, pengalaman, transmisi sosial,
kedewasaan, dan pengalaman logika matematik.

Menurut teori Piaget, guru matematika harus mengetahui tentang
perkembangan kognitif siswa yang bergantung kepada siswa itu aktif atau
tidak dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Pembelajaran matematika
adalah pembelajaran yang kebanyakan tidak disukai oleh siswa. Siswa
beranggapan matematika adalah materi hafalan tentang rumus-rumus.

Konsep perkembangan Piaget sebagai berikut (Juwantara, 2019);
(1) Skematatis anak berusaha untuk membangun pemahaman mengenai
dunia, otak berkembang menciptakan skema. Ini adalah tindakan atau
representasi mental yang merorganisasikan pengetahuan. Dalam teori
Piaget, skema perilaku (aktivitas fisik) ciri bayi, dan skema mental
(kegiatan kognitif), berkembang di masa kanak-kanak. (2) Asimilasi adalah
konsep Piaget tentang tergabungnya informasi baru kedalam pengetahuan
yang ada (skema). (3) Akomodasi merupakan konsep Piaget tentang
pengelompokan perilaku terisolasi ke tatanan sistem kognitif yang lebih
tinggi dengan fungsi yang lebih baik. (4) Organisasi dalam teori Piaget

adalah pengelompokan perilaku dan pikiran yang terisolasi ke dalam sistem
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yang lebih tinggi. Menunjuk pada tendensi semua spesies untuk
mengadakan sistematisasi dan mengorganisasi proses-proses mereka dalam
suatu sistem yang koheren, baik secara fisis maupun psikologis. (5)
Ekuilibrasi merupakan mekanisme untuk menjelaskan bagaimana anak-
anak berpindah dari satu tahap pemikiran ke tahap berikutnya. Pergeseran
ini terjadi karena anak mengalami konflik kognitif (disekuilibrium), dalam
mencoba untuk memahami dunia (Nuryati & Darsinah, 2021).

Piaget mengidentifikasi empat tahap utama dalam memeriksa tahap
perkembangan kognitif pada anak-anak dan remaja yaitu sensorimotor, pra-
operasional, operasi konkret, dan operasi formal (Zhou & Brow, 2017).

Menurut Piaget, keempat perkembangan kognitif tersebut
merupakan perkembangan berpikir anak. Di bawah ini adalah uraian Piaget
tentang setiap tahap perkembangan kognitif anak (Agustyaningrum et al.,
2022).

1) Tahap Sensorimotor (0-2 tahun)

Selama dua tahun pertama kehidupan, bayi mengembangkan
pemahaman mereka tentang dunia dengan mengkoordinasikan
pengalaman sensorik (melihat, mendengar) dan gerakan motorik
(menggapai, menyentuh). Perkembangan wutama dalam tahap
sensorimotor adalah pemahaman bahwa ada objek dan peristiwa yang
terjadi secara alami di dunia melalui tindakan seseorang. Tahap ini
ditandai dengan gerakan, yang merupakan respon langsung terhadap

rangsangan. Anak-anak tahu bahwa Tindakan tertentu memiliki



2)

3)
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konsekuensi tertentu bagi mereka, tetapi mereka belum menyadari
adanya konsepsi yang tepat.
Tahap Pra-Operasional (2-7tahun)

Pada tahap ini, anak-anak berpikir pada tingkat simbolis tetapi
belum menggunakan manipulasi kognitif. Artinya anak tidak bisa
menggunakan logika seperti mengubah, menggabungkan atau
memisahkan ide dan pikiran. Tingkatan ini diidentifikasi melalui
penggunaan bahasa simbolik berupa gambar dan kata-kata lisan.
Penggunaan Bahasa secara terus-menerus mengembangkan
kecerdasan anak dan mendorong perkembangan pemikiran anak
karena mereka dapat menggambarkan sesuatu dengan cara yang
berbeda (Indriana, 2011). Pada akhir tahap ini, anak-anak secara
mental dapat merepresentasikan peristiwa dan objek serta terlibat
dalam permainan simbolik.

Tahap Perilaku Konkret (7-11 tahun)

Perkembangan kognitif anak pada tahap ini ditandai dengan
perkembangan pemikiran yang terorganisir dan rasional. Piaget
percaya bahwa tahap-tahap konkret menjadi titik balik terpenting
yang menandai awal berpikir logis dalam perkembangan kognitif
anak. Anak-anak pada tahap ini dapat memecahkan masalah secara
logis, tetapi mereka tidak dapat berpikir secara abstrak atau

hipotetis.
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Tahap Perilaku Formal (11tahun ke atas)

Pada tahap ini, anak sudah mampu menalar dan menarik
kesimpulan dari informasi yang tersedia tanpa harus berhadapan
langsung dengan objek dan peristiwa (Haryani & Andriani, 2013).
Keterampilan yang dapat dilatih antara lain berhitung matematis,
berpikir kreatif, bernalar abstrak, dan membayangkan akibat dari
tindakan tertentu.

Menurut Amir & Risnawati (2015), beberapa implikasi teori Piaget

terhadap pembelajaran matematika yaitu (Agustyaningrum et al., 2022):

1)

2)

3)

4)

Ketika memvalidasi keakuratan tanggapan siswa, pendidik perku
memahami proses yang digunakan anak-anak untuk sampai pada
tanggapan tersebut.

Mengenali dan mengakui peran anak dalam partisipasi aktifnya
dalam kegiatan belajar sangatlah penting.

Semua anak berkembang melalui proses perkembangan yang sama,
tetapi pada tingkat perolehan yang berbeda. Oleh karena itu, pendidik
harus melakulan upaya khusus untuk merancang aktivitas kelas baik
bagi individu maupun kelompok kecil daripada unttuk kelompok
klasikal.

Peran siswa sebagai peserta aktif dalam pembelajaran harus menjadi
prioritas pembelajaran. Di dalam kelas, pendidik tidak menemukan
sendiri pengetahuan tersebut melalui interaksi dengan lingkungan.

Tahap operasional konkret dapat diidentifikasi dari adanya sistem

operasional yang didasarkan pada hal yang nyata. Ketika belajar
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matematika yang penuh dengan objek abstrak, anak-anak pada tingkat
operasional konkret masih kesulitan untuk memecahkan masalah yang
memiliki variabel. Misalnya, jika cara tertentu digunakan untuk
mengembangkan suatu benda A menjadi B, maka cara tertentu juga
dapat digunakan untuk mengubah benda B menjadi benda A kembali.
Hal tersebut dapat diaplikasikan dalam matematika pada operasi
penjumlahan (+), pengurangan (-), urutan (< atau >), dan persamaan (=).
Misalnya, 5 + 3 =8 dan 8-3= 5. Anak-anak sudah mampu memahami
konsep penjumlahan yang akan dilanjutkan dengan perkalian pada usia

8 tahun.

2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, terjadi komunikasi antara guru dan
siswa. Guru berperan sebagai pengirim informasi sedangkan siswa
berperan sebagai penerima informasi. Proses pembelajaran akan berjalan
dengan baik dan menyenangkan apabila guru dalam menyampaikan
materi menggunakan media pembelajaran.

Perlu diketahui bahwa matematika erat kaitannya dengan konteks
nyata. Maka sebagai tenaga pendidik, guru harus mampu mentransfer
ilmu menggunakan berbagai macam cara agar materi yang disampaikan
kepada siswa dapat diterima dengan mudah dan tujuan pembelajaranpun
tercapai. Salah satu cara yang dapat dilakukan seorang guru adalah

dengan menggunakan media pembelajaran sebagai alat atau sarana
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penghubung untuk mencapai pesan yang harus dicapai oleh siswa dalam
kegiatan belajar.

Media pembelajaran dibutuhkan dalam mengajarkan matematika,
terutama di tingkat sekolah dasar. Media pembelajaran, khususnya alat
peraga dapat menjadi jembatan yang menghubungkan sifat abstrak objek
matematika dengan kemampuan berpikir siswa (Saleh et al., 2022).

Kata media berasal dari bahasa Latin, yakni Medius yang secara
harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Sedangkan
Gerlach & Ely memberikan penjelasan tentang media secara garis besar
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang
dapat membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan,
atau sikap. Wina sanjaya (2014) menambahkan terkait definisi media
sebagai perantara dari sumber informasi ke penerima informasi. Dari
beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa media adalah
perantara baik berupa manusia, materi atau kejadian yang membantu
membangun kondisi yang dapat membantu membuat peserta didik
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap (Aghni,
2018).

Media pembelajaran diartikan sebagai suatu alat atau bahan yang
mengandung informasi atau pesan pembelajaran pengguna media dalam
hal ini ditujukan untuk memperlancar jalannya komunikasi dalam proses
pembelajaran (Marisa, 2013). Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran adalah suatu alat atau komponen yang

digunakan pendidik untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik
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baik itu berupa video, foto dan lain sebagainya, bertujuan untuk
menunjang kegiatan pembelajaran (Hafiza et al., 2022).

Media Pembelajaran adalah alat-alat yang digunakan guru untuk
memperjelas materi pelajaran yang disampaikannya kepada siswa dan
mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa.

Arsyad (2016) menjelaskan bahwa media pembelajaran dapat
bermanfaat dalam proses belajar mengajar karena dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan media pembelajaran,
seperti penggunaan gambar maupun audio visual, lebih menarik bagi
siswa dibanding dengan pembelajaran secara lisan. Namun demikian,
penggunaan media pembelajaran tersebut juga harus disesuaikan dengan
materi yang hendak diajarkan, serta karakteristik siswa, agar materi
tersebut dapat diterima, diserap dan dipahami dengan baik oleh siswa
(Nurwidayanti & Mukminan, 2018).

Selain itu, media pembelajaran juga dapat membantu proses
pembelajaran menjadi efektif. Misalnya, dalam proses pembelajaran,
metode ceramah sangat membosankan bagi siswa. Apalagi, metode
ceramah tersebut tidak dibarengi dengan menggunakan media
pembelajaran. Dengan menggunakan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran akan lebih efektif dan dapat menarik perhatian siswa, sebab
adanya ketertarikan siswa pada pembelajaran yang tidak monoton

sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai.
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b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

1))

2)

3)

4)

Adapun jenis-jenis media pembelajaran dibagi menjadi 3, yaitu:
Media Visual
Media Visual adalah suatu alat atau sumber belajar yang di
dalamnya berisikan pesan, informasi khususnya materi pelajaran
yang disajikan secara menarik dan kreatif dan diterapkan dengan
menggunakan indera penglihatan. Misalnya, gambar atau foto, peta
konsep, diagram, grafik, peta dll.
Media Audio
Media Audio ialah jenis media pembelajaran yang berisikan pesan
atau materi pelajaran yang disajikan secara menarik dan kreatif
dengan menggunakan indera pendengaran saja karena media ini
hanya berupa suara saja. Misalnya, radio dan alat perekam pita
maknetik.
Media Audio Visual
Media audio visual adalah jenis media pembelajaran yang berisikan
pesan atau materi pelajaran yang dibuat secara menarik dan kreatif
dengan menggunakan indra pendengaran dan penglihatan. Media
ini berupa suara dan gambar. Misalnya, televisi, video kaset, film
suara.
Media Realia
Media realia merupakan semua media nyata yang ada di lingkungan
alam digunakan sebagai bahan untuk mempermudah pembelajaran.

Pemanfaatan media realia tidak hanya dilakukan di ruang kelas tapi
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bias juga dengan cara mengajak siswa untuk mengamati (observasi)
benda nyata tersebut secara langsung di alam sekitar. Oleh karena
itu, media realia merupakan alat bantu pembelajaran yang dapat
digunakam secara nyata bertujuan untuk memotivasi siswa
menerima pembelajaran secara langsung dari benda asli yang

dipelajarinya (Gusmara et al., 2017).

Kegunaan Media Pembelajaran

Daryanto (2013) memberikan penjelasan terkait beberapa
kegunaan media pembelajaran yaitu 1) Memperjelas pesan agar tidak
terlalu verbalistis. 2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan
daya indra. 3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung
antara siswa dengan sumber belajar. 4) Memungkinkan siswa belajar
mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori, dan
kinestetiknya. 5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan
pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama. 6) Proses
pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru
(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa

(komunikan), dan tujuan pembelajaran.

Fungsi Media Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran memiliki
beberapa fungsi. Wina Sanjaya (2014) menjabarkan beberapa fungsi

tersebut dalam beberapa jenis yaitu:
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Fungsi komunikatif

Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan
komunikasi antara penyampai pesan dan penerima pesan.
Fungsi motivasi

Dengan menggunakan media pembelajaran, diharapkan
siswa akan lebih termotivasi dalam belajar. Dengan demikian,
pengembangan media pembelajaran tidak hanya mengandung unsur
artistik saja akan tetapi juga memudahkan siswa mempelajari
materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan gairah belajar siswa.
Fungsi kebermaknaan

Pembelajaran bukan hanya dapat meningkatkan penambahan
informasi berupa data dan fakta sebagai pengembangan aspek
kognitif tahap rendah, akan tetapi dapat meningkatkan kemampuan
menganalisis dan mencipta sebagai aspek kognitif tahap tinggi.
Bahkan lebih dari itu dapat meningkatkan aspek sikap dan
keterampilan.
Fungsi penyamaan persepsi

Melalui pemanfaatan media pembelajaran, diharapkan dapat
menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga setiap siswa memiliki
pandangan yang sama terhadap informasi yang disuguhkan.
Fungsi individualitas

Pemanfaatan media pembelajaran berfungsi untuk dapat
melayani kebutuhan setiap individu yang memiliki minat dan gaya

belajar yang berbeda.
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3. Pembelajaran Berhitung

a.

Pengertian Pembelajaran Berhitung

Pembelajaran merupakan usaha pendidik untuk mewujudkan
terjadinya pemerolehan pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata
lain, pembelajaran ialah proses yang memfasilitasi peserta didik agar
dapat belajar dengan baik.

Menurut Suparman Berhitung adalah pelajaran yang umum
berupa konsep yang abstrak sehingga memerlukan suasana belajar
kondusif bagi peserta didik (Chasanah & Pradipta, 2019).

Berhitung adalah segala hal yang melibatkan angka dan
bilangan. Berhitung merupakan bagian dari matematika, karena dalam
matematika terdapat proses mengelola angka-angka. Mempelajarinya
memerlukan cara tersendiri karena matematika bersifat khas yakni
abstrak, konsisten, berpikir dan deduktif (Susanti, 2020).

Menurut Yulsyofriend Berhitung adalah suatu Kumpulan yang
diukur dengan satuan dan merupakan sesuatu hal yang abstrak bagi
anak, dengan mewakili nilai dari suatu angka. Sehingga hal ini sulit
bagi anak untuk memahaminya apabila pembelajaran tidak diikuti
dengan contoh yang konkret, untuk itu dalam mengenalkan berhitung
pada anak hendaknya dapat dengan menyediakan media yang menarik
bagi anak.

Berhitung termasuk kedalam salah satu aspek perkembangan

kognitif yang harus dikembangkan oleh guru, karna berhitung
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dibutuhkan anak dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep
bilangan yang merupakan dasar untuk mengembangkan kemampuan
matematika maupun kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar
(Nasution et al., 2019).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berhitung adalah proses memfasilitasi peserta didik agar
dapat mempelajari angka dan bilangan.

Pemahaman dan penguasaan dasar peserta didik terhadap
matematika perlu ditingkatkan sejak awal. Dalam matematika
khususnya berhitung yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian. Pembelajaran berhitung di kelas awal khususnya di kelas 1
itu masih dalam tahap pengenalan angka dan bilangan. Operasi
penjumlahan dan pengurangan merupakan operasi yang mendasari
operasi-operasi lain sehingga operasi penjumlahan dan pengurangan
sudah scharusnya diajarkan kepada siswa kelas 1. Begitupun juga
dengan materi lain seperti mengukur panjang benda, dimana siswa
diperkenalkan konsep pengukuran panjang menggunakan satuan tidak
baku kemudian siswa diajarkan untuk mengukur panjang dan

menghitung jumlah hasil pengukuran panjang benda.

. Tujuan Pembelajaran Berhitung
Adapun tujuan berhitung permulaan pada anak sekolah dasar

sebagai berikut (Susanti, 2020):
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1) Tujuan umum

Secara umum tujuan berhitung bagi anak adalah mengetahui

dasar-dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya nanti

anak lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang
selanjutnya yang lebih kompleks.
2) Tujuan khusus

a) Dapat berpikir logis dan sistematis sejak dini, melalui
pengamatan terhadap benda-benda kongkrit, gambar-
gambar, atau angka-angka yang terdapat di sekitar peserta
didik.

b) Dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan
bermasyarakat yang dalam kesehariannya memerlukan
keterampilan berhitung.

c) Memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat
memperkirakan kemungkinan urutan suatu peristiwa yang

terjadi di sekitarnya.

Pembelajaran berhitung bertujuan untuk mengembangkan
pemahaman peserta didik melalui proses eksplorasi dengan benda-
benda konkret. Pemahaman anak melalui proses ekplorasi dengan
benda-benda konkret diharapkan mampu memberikan fondasi yang
kokoh bagi anak dalam mengembangkan kemampuan matematika pada
tahap selanjutnya. Untuk itu guru secara bertahap memberikan

pengalaman belajar yang dapat menggantikan benda-benda konkret
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dengan alat-alat yang mengantarkan peserta didik pada kemampuan
berhitung. Misalnya, dengan menggunakan video animasi sebagai

media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

4. Pembelajaran Berhitung menggunakan Video Animasi
a. Video Animasi

Menurut K. Prent dkk, dalam Kamus Latin Indonesia video-
vidi-visum yang artinya melihat (mempunyai daya penglihatan), dapat
melihat, saya lihat. Istilah video juga digunakan sebagai singkatan
videotape, dan juga perekam video serta pemutar video.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan video
dengan: 1) bagian yang memancarkan gambar pada pesawat televisi; 2)
rekaman gambar hidup untuk ditayangkan pada pesawat televisi.Dalam
kamus bahasa indonesia video adalah teknologi pengiriman sinyal
elektronik dari suatu gambar bergerak.

Video dapat disimpulkan bahwa video itu berkenaan dengan apa
yang dilihat, utamanya adalah gambar hidup (bergerak; motion), proses
perekamannya, dan penayangannya yang tentunya melibatkan
teknologi (Nurdyansyah, 2016).

Animasi merupakan salah satu media pembelajaran yang
berbasis komputer yang bertujuan untuk memaksimalkan efek visual
dan memberikan interaksi berkelanjutan sehingga pemahaman tentang

pembelajaran dapat meningkat (Bastiar, 2018).



27

Animasi merupakan sekumpulan gambar yang disusun secara
berurutan. Ketika rangkaian gambar tersebut ditampilkan dengan
kecepatan memadai, maka rangkaian gambar tersebut akan terlihat
bergerak. Video didalamnya merupakan video animasi 2D yang para
tokoh-tokohnya bercerita dan mengaitkan pelajaran yang akan
dipelajarai (Asdianti et al., 2022).

Video animasi merupakan alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi pelajaran melalui tayangan gambar bergerak
yang diproyeksikan membentuk karakter yang seolah-olah hidup
sehingga ketika diputar tampak menjadi bergerak. Adapun satu
diantara kelebihan media animasi menurut Munir adalah
mempermudah dan mempercepat pendidik menyajikan materi
pembelajaran sehingga memudahkan peserta didik untuk dapat
memahami materi. Selain itu menurut Wardoyo dengan penggunaan
video animasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Saifullah
Sal 5 2028

Prastowo (2014) menyatakan bahwa dengan penggunaan media
video dapat memberikan pengalaman yang tak terduga kepada peserta
didik sehingga pembelajaran menjadi menarik. Media video animasi
merupakan media yang tergolong dalam media audio-visual yang telah
banyak digunakan dalam proses pembelajaran. Namun demikian tidak
semua guru dapat membuat atau menggunakan media video animasi
untuk proses pembelajaran khususnya pembelajaran matematika.

Keterbatasan sarana pendukung seperti ketersediaan proyektor dan
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LCD juga menjadi kendala yang membuat guru tidak dapat
menggunakan media berbasis audio-visual. Untuk dapat menggunakan
media video animasi tentunya harus didukung dengan adanya sarana
dan prasarana yang tersedia di sekolah. Seorang guru dapat memakai
video animasi yang tersedia di Youtube. Namun terkadang video
animasi yang tersedia di Youtube tidak sesuai dengan kebutuhan guru
sehingga harus membuat video animasi sendiri agar materi yang
disampaikan sesuai dengan kebutuhan di kelas (Saifullah et al., 2023).

Penggunaan video animasi merupakan media pembelajaran
yang sangat efektif karena memerlukan dua indra yaitu pendengaran
yang memerlukan telinga/audio dan melihat memerlukan mata/visual.
Video animasi merupakan video bergerak yang mempunyai pesan atau
info di dalamnya. Terdapat berbagai keuntungan penggunaan animasi
dalam pembelajaran seperti di antaranya animasi yang di desain
menarik akan membuat pembelajaran tidak membosankan dan dapat
memotivasi belajar siswa (Sari et al., 2017).

Video animasi merupakan alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi pelajaran melalui tayangan gambar bergerak
yang diproyeksikan membentuk karakter yang seolah-olah hidup
sehingga gambar diputar tampak menjadi bergerak.

Video animasi memiliki  keunggulan, yakni dapat
menghilangkan  kejenuhan dalam pembelajaran, membangkitkan
gairah belajar, dan tentunya animasi dapat menarik perhatian siswa

agar tetap fokus dalam proses pembelajaran (Hanif, 2020).
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Astuti & Mustadi (2014) menjelaskan bahwa siswa akan
memiliki motivasi lebih baik bila pembelajaran menggunakan media
animasi. Dengan demikian, guru yang telah menggunakan media
pembelajaran telah berhasil memberikan motivasi ekstrinsik pada
siswa. Penggunaan media video animasi sebagai motivasi ekstrinsik
diharapkan dapat meningkatkan perhatian siswa dalam pembelajaran
(Widiyasanti & Ayriza, 2018).

Sehingga penggunaan media video animasi sebagai media
pembelajaran berbasis teknologi dapat membantu memotivsi siswa
untuk fokus dan aktif selama pembelajaran berlangsung. Maka dapat

diperoleh peningkatan hasil belajar berhitung siswa di kelas.

. Contoh Pembelajaran Berhitung menggunakan Video Animasi

Contoh pembelajaran  berhitung dalam penelitian ini
menggunakan media video animasi dengan materi membandingkan dan
mengurutkan panjang benda, mengukur panjang benda, dan
menjumlahkan hasil pengukuran panjang benda, dimana pada materi
ini pembelajaran berhitung siswa diasah dengan cara yaitu, siswa
mengukur panjang benda dengan satuan tidak baku setelah itu siswa
menghitung jumlah satuan tidak baku yang digunakan. Misalnya, jika
ingin mengukur panjang pensil dengan menggunakan korek api sebagai
alat ukur satuan tidak baku maka mereka akan menghitung jumlah
korek api yang digunakan. Kemudian siswa dapat menjumlahkan hasil

pengukuran panjang benda dari benda yang telah diukur dengan benda



30

lain yang sama panjangnya. Sehingga siswa dapat menemukan hasil
penjumlahan dari dua benda yang telah diukur dan sama panjangnya.
Berikut contoh gambar video animasi pembelajaran berhitung

yang dapat dilihat dibawah ini:

); BL ™
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berada
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K AN 5 ; wr?/va di ba
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Sumber: Youtube Channel Bloom Edukasi dan Channel IslamicK1

Gambar 2. 1 Contoh video animasi pembelajaran berhitung
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S. Hasil Belajar

a.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor
sebagai hasil dari kegiatan belajar. Menurut Nawawi yang menyatakan
bahwa “hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa
dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam
skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi Pelajaran
tertentu”.

Pengertian hasil belajar Purwanto, (2014) mengemukakan
bahwa ‘“hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah
diajarkan” (Jauhar, 2017).

Hasil belajar adalah pola-pola pembuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
Merujuk pemikiran Gagne (Suprijono, 2015), hasil belajar berupa:

(1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.

(2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan
konsep dan lambang.

(3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktifitas kognitifnya sendiri.

(4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian

gerak jasmani dalam dalam urusan dan koordinasi.
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(5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak.

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif,
efektif, dan psikomotorik (Suprijono, 2015). Yang harus diingat hasil
belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya
salah satu aspek kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang
dikategorikan oleh pakar Pendidikan sebagaimana tersebut diatas tidak
dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan komfrehensif
(Sappe et al., 2018).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan suatu umpan balik bagi siswa dan bagi
guru. Oleh karena itu, sekolah dan guru diminta untuk memberikan
penilaian yang bersifat objektif kepada siswa agar hasil belajar yang
siswa dapatkan selama kegiatan pembelajaran dapat dijadikan motivasi

untuk mencapai hasil belajar yang maksimal

. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Secara perinci uraian mengenai

faktor internal dan faktor eksternal, sebagai berikut (Jauhar, 2017):

1) Faktor Internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber
dari dalam diri peserta didik yang mempengaruhi kemampuan
belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan minat dan
perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar,

serta kondisi fisik dan kesehatan.
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2) Faktor Eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan
masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta
kebiasaan sehari-hari perilaku yang kurang dari orang tua dalam
kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta

didik.

B. Kerangka Berpikir

Sulitnya siswa memahami materi pelajaran matematika khususnya
dalam pembelajaran berhitung, membuat peneliti ingin mengetahui seberapa
berpengaruhnya penggunaan media Video Animasi dalam proses pembelajaran
di kelas. Maka disusunlah kerangka pikir untuk memudahkan peneliti.

Adapun Langkah-langkah sebelum melakukan pretest yaitu yang
pertama adalah mengaitkan teori belajar dan media pembelajaran dengan
pembelajaran berhitung di kelas 1. Setelah itu, melakukan observasi terkait
apakah sekolah tersebut menggunakan media video animasi atau tanpa media
video animasi. Selanjutnya peneliti menggunakan media Video Animasi untuk
mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media Video Animasi terhadap

hasil belajar berhitung siswa kelas. Setelah itu dilakukan uji tes untuk
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mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan hasil belajar

berhitung menggunakan media Video Animasi.

Jenis Media Pembelajaran
a. Media Visual
b. Media Audio
c. Media Audio Visual
d. Media Realia

Teori Belajar Bruner
a. Tahap Enaktif
b. Tahap Ikonik

c. Tahap Simbolik i _ v
Pembelajaran Berhitung _ o
Siswa Kelas 1 | Video Animasi
Teori Belajar Piaget Di Sekolah Dasar
a. Sensorimotor

b. Pra-operasional
c. Operasi konkret
d. Operasi formal

v

Penggunaan Media Video Animasi Berpengaruh
Terhadap Hasil Belajar Berhitunng Siswa Kelas 1
Sekolah Dasar

Gambar 2. 2 Bagan Kerangka Pikir

C. Hasil Penelitian Relevan

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan referensi bagi
peneliti diantaranya:

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhibbah dan Iba (2022)

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan Media Video Animasi

Terhadap Hasil Belajar Matematika pada Peserta Didik Kelas IV SDN
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Dukuh 09 Pagi. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan yang diperoleh
yaitu Thitung= 7,391 dan Ttabel= 1,999 pada taraf signifikan (a) = 0,05.
Dengan demikian Thitung = 7,391 > Ttabel = 1,999. Penelitian Muhibbah
dan iba (2022) dan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan media
Video Animasi sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar matematika siswa. Perbedaanya adalah terdapat pada desain
penelitian, lokasi penelitian, dan kelas penelitian.

. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saifullah, Hamdani, dan Ghasya
(2023) yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh sedang terhadap hasil
belajar. Dapat dikatakan juga ada peningkatan hasil belajar secara bertahap
setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan pembelajaran video
animasi. Hasil perhitungan pre-test dan post-test kelas eksperimen sebesar
59.67 dan 82.33. Penelitian Saifullah, Hamdani, dan Ghasya (2023) dan
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan video animasi sebagai
media pembelajaran dan sama- sama meneliti untuk mengetahui pengaruh
hasil belajar. Perbedaannya adalah terletak pada bentuk penelitiannya
Nonequivalent control group dan lokasi penelitian.

. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nazilah, Sulistyawati dan Pramulia
(2022) menunjukan bahwa proses penggunaan video animasi terhadap hasil
belajar kognitif siswa kelas IV SDN Kepuh Kiriman I Waru Sidoarjo
berpengaruh sangat baik terhadap proses pembelajaran. Hasil penelitian
yang diperoleh dari kelas eksperimen yaitu berjumlah 2.292 dengan rata-
rata yakni 91,68 dan perolehan nilai tertinggi yakni 100 sebanyak 6 siswa.

Sedangkan perolehan nilai pada kelas kontrol berjumlah 2.096, dengan
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rata-rata 80,62 dan perolehan nilai tertinggi yakni 100 sebanyak 3 siswa.
Sehingga memicu siswa lebih memahami konsep pada materi dan
mempengaruhi hasil belajar kognitif. Penelitian Nazilah, Sulistyawati dan
Pramulia (2022) dan penelitian ini dalah sama-sama menggunakan media
video animasi sebagai media pembelajaran. Perbedaannya adalah terdapat

pada fokus penelitian dan lokasi penelitian.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan,

maka dapat diajukan hipotesis statistik penelitian yaitu:

15 (070 s T
Hi: pi<pa
Keterangan:
w1 = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan media
Video Animasi

p2 = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media

Video Animasi



BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Pertimbangan yang
perlu dipertimbangkan dalam penelitian eksperimen ini adalah pentingnya
untuk mengontrol variabel yang tidak relevan atau yang dapat mempengaruhi
hasil penelitian. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan menggunakan bentuk
Quasi Experimental Design.

Menurut Sugiyono (2019), mengatakan bahwa bentuk penelitian Quasi
Experimental Design merupakan bentuk pengembangan dari True

Experimental Design, yang sulit dilaksanakan.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah letak penelitian dilakukan untuk memperoleh
data informasi yang diperlukan yang berkaitan dengan permasalahan dan
kebutuhan penelitian. Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di UPTD SDN

29 Marana, Kecamatan Lau, Kabupaten Maros.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono:
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2013). Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek yang dipelajari
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek itu.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1 di UPTD SDN

29 Marana, Kecamatan Lau, Kabupaten Maros.

2. Sampel

Sampel merupakan kelompok kecil dari suatu kelompok besar dan
menggambarkan informasi mengenai kondisi yang besar tersebut. Menurut
Sugiyono (2017), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel
adalah bagian dari jumlah populasi yang ingin diteliti. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini ialah teknik simple random sampling dengan
tujuan untuk menentukan sampel dan memilih kelas eksperimen dan
kontrol.

Menurut Sugiyono (2017), simple random sampling adalah teknik
penentuan sampel yang memberikan peluang yang sama kepada setiap
anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Populasi yang
dijadikan sampel ini dipilih dari objek yang memiliki karakteristik tertentu
yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini sampelnya terdiri dari sebagian populasi yaitu
dipilih kelas 1A dan 1B. Sampel terdiri dari 25 siswa kelas eksperimen (1A)

dan 25 siswa kelas kontrol (1B).
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D. Desain Penelitian

Adapun jenis desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent
Control Group. Desain ini melibatkan dua kelompok subjek penelitian, yakni
sekelompok objek yang diberikan perlakuan dan kelompok kontrol yang tanpa
berikan perlakuan kemudian di observasi hasilnya. Kelompok yang sebelum
diberikan perlakuan media video animasi dan tanpa media video animasi (O
dan O3). Selanjutnya, terhadap kelompok eksperimen diberikan perlakuan (X).
Setelah itu, terhadap kedua kelompok dilakukan pengukuran pasca pemberian
perlakuan atau tanpa diberikan perlakuan (Oz dan O4). Dengan demikian hasil
penelitian akan lebih akurat karena dapat membandingkan keadaan sebelum
diberikan penggunaan media video animasi dan keadaan setelah diberikan
penggunaan media video animasi. Desain ini dapat digambarkan pada tabel
berikut (Sugiyono, 2017).

Tabel 3.1 Desain Penelitian

01 X 02

03 O4

Sumber: sugiyono, 2017

Penelitian eksperimen ini melalui tiga Langkah yaitu:

a) Memberikan Pretest untuk mengukur variable terikat sebelum perlakuan
dilakukan.

b) Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan
menerapkan penggunaan media Video Animasi dalam pembelajaran

matematika (berhitung).
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c) Memberikan Posttest untuk mengukur variable terikat setelah perlakuan

dilakukan.

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
penelitian. Dalam penelitian eksperimen terdapat dua variabel yang diamati,
yaitu variabel bebas atau independent variable dan variabel terikat atau

dependent variable.

1. Variabel Bebas
Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya variabel terikat
(Sugiyono, 2017). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengunaan
media video animasi dalam pembelajaran berhitung siswa kelas 1 Sekolah

Dasar. Variabel bebas dalam penelitian ini diberi simbol X.

2. Variabel terikat
Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel atau hasil
yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah hasil belajar berhitung siswa Kelas 1 Sekolah Dasar. Variabel terikat

dalam penelitian ini adalah Y.

F. Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini adalah video animasi, hasil belajar

berhitung. Adapun penjelasannya berikut ini:
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1. Video Animasi ialah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi
berhitung melalui gambar bergerak yang disertai suara yang bertujuan
untuk menarik perhatian, minat dan motivasi belajar siswa.

2. Hasil Belajar Berhitung adalah suatu ukuran tingkat keberhasilan kognitif
siswa setelah diberikan tes belajar sebagai hasil perolehan atau skor nilai
siswa dalam materi membandingkan dan mengurutkan panjang benda,
mengukur panjang benda, dan menjumlahkan hasil pengukuran panjang

benda.

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian eksperimen adalah Langkah-langkah yang
ditempuh dalam pelaksanaan eksperimen, adapun langkah-langkahnya sebagai

berikut:

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan ecksperimen berfungsi untuk mempersiapkan
perlengkapan, perencanaan, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan
eksperimen secara teknisi seperti persiapan membuat Rancangan
Pelasanaan Pembelajaran (RPP) atau Modul Pembelajaran Kurikulum
Merdeka, persiapan ruang, waktu Pelajaran yang dibutuhkan, serta media

yang digunakan.

2. Tahap pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan prosedur pengumpulan data

yaitu:
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a. Pretes,
Pretes ialah kegiatan pemberian tes atau ujian yang dilakukan sebelum
pemberian perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar
siswa

b. Pemberian treatment (perlakuan)
Pemberian treatment ialah kegiatan pembelajaran berhitung dengan
menggunakan media Video Animasi.

c. Postes
Postes ialah kegiatan pemberian tes atau ujian setelah diberikan
perlakuan penggunaan media video animasi dalam pembelajaran

berhitung siswa kelas 1 sekolah dasar.

H. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes Hasil Berhitung

Tes hasil belajar dengan jenis Pretest dan Posttest. Pre-test yang
digunakan sebelum penggunaan media Video Animasi, sedangkan posttest
digunakan setelah murid mengikuti pembelajaran berhitung dengan
penggunaan media Video Animasi.

Adapun beberapa petunjuk penyusunan tes adalah sebagai berikut:
a. Soal tes meliputi soal-soal operasi penjumlahan dan pengurangan
b. Soal-soal tes sudah dilengkapi dengan kunci jawaban serta pedoman

penilaian
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c. Rumusan soal dibuat sedemikian rupa sehingga mudah dipahami oleh

siswa.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Tes Pretes dan Posttes

Capaian Tujuan Materi/ Topik | Nomor | Ket.
Pembelajaran Pembelajaran Soal
Peserta didik dapat Membandingkan | Membandingkan | 1,2 Uraian
membandingkan panjang benda Panjang benda
panjang dan berat dan berat benda
benda secara secara langsung | Mengukur 34
langsung, dan dan Panjang benda
menjumlahkan hasil | menjumlahkan | Menjumlahkan 5

pengukuran panjang
benda. Mereka dapat
mengukur dan
mengestimasi
panjang benda
menggunakan satuan

tidak baku.

hasil
pengukuran

panjang benda

panjang benda

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk memperoleh

suatu data tentang aktivitas siswa selama mengunakan media Video

Animasi.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah ketetapan cara-cara yang digunakan
oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2017), Teknik pengumpulan data yang dapat
dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi
(pengamatan), dan gabungan ketiganya. Namun prosedur pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu melalui tes. Tes menyajikan
serangkaian pertanyaan atau tugas yang harus dijawab atau dikerjakan. Tes
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa.

Adapun Langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan
sebagai berikut:
1. Tes awal (Pretest) dan Tes akhir (Posttest)

Tes awal dilakukan sebelum menggunakan media Video animasi
dalam pembelajaran berhitung pada kelas eksperimen. Tes awal ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan media Video
Animasi terhadap hasil belajar berhitung siswa kelas 1. Tindakan
selanjutnya adalah tes akhir (posttest) untuk mengetahui pengaruh

penggunaan media video animasi.

2. Observasi
Observasi adalah kegiatan untuk mendapatkan data dengan cara
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara langsung yang
berhubungan dengan penelitian. Dalam hal ini, peneliti melakukan

penelitian secara langsung untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran
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Matematika khususnya berhitung kelas 1 UPTD SDN 29 Marana

Kecamatan Lau, Kabupaten Maros menggunakan media Video Animasi.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen secara tertulis, gambar
ataupun elektronik. Dapat diartikan bahwa dokumentasi dilakukan dengan

mengambil gambar atau hal yang dibutuhkan dalam penelitian.

J. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses pengolahan penyajian, interprestasi

dan analisis data yang diperoleh dari lapangan dengan tujuan agar data yang

disajikan mempunyai makna, sehingga pembaca dapat mengetahui penelitian

peneliti. Sugiyono (2017) mengemukakan “dalam penelitian kuantitatif

analisis data merupakan kegiatan dari seluruh responden atau sumber data lain

terkumpul”.

I.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan
hasil perhitungan dari hasil belajar siswa melalui pretest dan posttest guna
untuk mencari nilai rata-rata siswa, frekuensi, persentase, dan KKMnya.
Adapun cara untuk mencari nilai rata-rata, frekuensi, persentase, dan

KKMnya menggunakan bantuan program IBM SPSS versi 26.
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Analisis ini peneliti menetapkan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh UPTD SDN 29 Marana
Kecamatan Lau Kabupaten Maros, berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

INTERVAL | KRITERIA INTERVENSI

0-40 % Belum Tuntas Remedial diseluruh bagian

41-65% Belum Tuntas Remedial dibagian yang diperlukan

66-85% Sudah Tuntas Tidak perlu remedial

86-100% - | Sudah Tuntas Diberikan pengayaan atau tantangan

lebih

Sumber: UPTD SDN 29 Marana Kecamatan Lau Kabupaten Maros
Analisis Statistik Inferensial
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan video animasi terhadap
hasil belajar berhitung siswa kelas 1 UPTD SDN 29 Marana Kecamatan
Lau, Kabupaten Maros digunakan uji Independent sample t-test. Sebelum
pengujian hipotesis dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas data. Dalam uji normalitas, uji homogentis dan uji
independent sample t-test menggunakan bantuan program IBM SPSS versi
26.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data pengujian normalitas dalam penelitian ini
yang bertujuan untuk mengetahui apakah populasi distribusi normal.

Dalam penggunaan ststistik inferensial ini peneliti menggunakan
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Teknik statistik independent sampel t-test dengan tahapan sebagai
berikut:

1) Jika nilai signifikan atau nilai p>0,05 maka berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikan atau nilai p<0,05 maka tidak berdistribusi

normal.

b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas setelah sampel dinyatakan distribusi
normal, Langkah selanjutnya adalah mencari nilai homogenitas
menggunakan program IBM SPSS versi 26. Dikatakan data normal

dan data homogen jika taraf signifikan > 0,05.

c. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis penelitian yang dirumuskan dan
hipotesis kerja digunakan uji independet sampel t-test.
Ho: p1=p2
Hi:pi<pz
Adapun untuk kriteria uji independent sampel t-test adalah
berikut ini:
1) Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan H;
ditolak.
2) Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan H;

diterima.
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3. Analisis Data Aktivitas Siswa
Analisis data aktivitas siswa dilakukan dengan menentukan
frekuensi dan persentase yang diambil dari data hasil observasi untuk
memperoleh suatu data tentang aktivitas siswa selama menggunakan media

Video Animasi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di UPTD SDN 29 Marana Kecamatan
Lau Kabupaten Maros bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan
media Video Animasi terhadap hasil belajar berhitung siswa Kelas 1 Sekolah
Dasar. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 07 Februari sampai dengan 02
Maret 2024, dengan materi membandingkan dan mengurutkan panjang benda,
mengukur panjang benda dan menjumlahkan hasil pengukuran panjang benda.

Pada saat penelitian, peneliti melaksanakan prosedur penelitian di
dalam kelas yaitu memberikan pretest dan posttest serta mengajar di dalam
kelas 1A yang diberikan perlakuan media video animasi (eksperimen) dan
mengajar di dalam kelas 1B yang tanpa diberikan perlakuan media video
animasi (kontrol). Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melihat
adanya perkembangan dari hasil belajar siswa terutamanya pada kelas yang
diberikan perlakuan media video animasi. Dimana siswa kelas 1A cenderung
lebih aktif dan lebih paham menangkap materi pembelajaran dibandingkan
kelas 1B yang aktif namun tidak terlalu paham dengan materi tersebut.
Perbedaan hasil belajar siswa kelas 1A (eksperimen) dan kelas 1B (kontrol)
dibuktikan dari hasil pretest dan posttest. Dimana hasil penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari pengunaan media video
animasi terhadap hasil belajar berhitung siswa dibandingkan dengan kelas yang

tanpa penggunaan media video animasi. Hasil analisis inferensial dengan

49
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menggunakan uji Independent sample T-Test juga memperkuat penelitian ini,
Dimana nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Taraf signifikan 0,05 menunjukkan
bahwa nilai Sig. (2-tailed) < taraf signifikan yaitu 0,000 < 0,05 sehingga
diperoleh hasil hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima.
Oleh karena itu, berdasarkan analisis inferensial ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pada pengunaan media video animasi terhadap hasil belajar
berhitung siswa kelas 1 di UPTD SDN 29 Marana Kecamatan Lau Kabupaten
Maros.

Hasil analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang data yang telah dikumpulkan.
Berikut ini adalah penjelasan lebih rinci mengenai hasil analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik inferensial:

1. Analisis Statistik Deskriptif

a. Data pretes hasil belajar berhitung siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol
Data pretest kelas 1A (kelas eksperimen) dan 1B (kelas kontrol) ini
dilakukan sebelum diajar dengan diberikan perlakuan penggunaan media
video animasi pada kelas eksperimen dan sebelum diajar tanpa
penggunaan media video animasi atau hanya diajar dengan metode
ceramah dan pemberian tugas saja pada kelas kontrol, sesuai dengan
materi membandingkan dan mengurutkan panjang benda, mengukur
panjang benda, dan menjumlahkan hasil pengukuran panjang benda.
Berdasarkan data pretest kedua kelas tersebut, maka dapat diperoleh hasil

analisis deskriptif pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.1. Deskripsi Pretes Hasil Belajar Berhitung Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

KRITERIA Pretes Pretes
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N 25 25
Minimal 20 20
Maksimal 60 60
Rata-rata 40,00 39,60
Std. Deviasi 12,247 12,069

(Sumber: Data primer diolah dari lampiran hal. 113-114)

Berdasarkan hasil olah data IBM SPSS Statistik Versi 26 pada
Tabel 4.1 diketahui bahwa hasil belajar pretest siswa kelas 1A yang
diberikan perlakuan penggunaan media video animasi (kelas eksperimen)
dan kelas 1B yang tanpa diberikan perlakuan penggunaan media video
animasi (kelas kontrol) dengan materi membandingkan dan mengurutkan
panjang benda, mengukur panjang benda, dan menjumlahkan hasil
pengukuran panjang benda, dengan masing-masing sampel 25 siswa yaitu
pada kelas eksperimen memperoleh skor minimum sebesar 20, skor
maksimum sebesar 60, jumlah skor keseluruhan sebesar 1000 sehingga
nilai rata-rata siswa 40,00 dan standar deviasi sebesar 12,247, sedangkan
pada kelas kontrol memperoleh skor minimum sebesar 20, skor maksimum
sebesar 60, jumlah skor keseluruhan sebesar 990 sehingga nilai rata-rata
siswa 39,60 dan standar deviasi (simpangan baku) sebesar 12,069.

Adapun nilai rata-rata (mean) didapat dari hasil nilai pretest siswa
kelas 1A (kelas eksperimen) dan kelas 1B (kelas kontrol). Berikut rincian

data distribusi frekuensi pretest kelas eksperimen dalam tabel dibawah ini.
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Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dan persentase Nilai Hasil Pretest

Siswa Kelas Eksperimen

No. Nilai Frekuensi (f) | Persentase x.f
1. 20 3 12 60
2. 30 6 24 180
3. 40 7 28 280
4. 50 6 24 300
5. 60 3 12 180

Total 25 100 1.000
Rata-rata 40,00

(Sumber: Data primer yang diolah dari lampiran hal.113-114)

Dari data tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa hasil nilai pretest
siswa kelas 1A (kelas eksperimen) sebelum diberikan perlakuan
menggunakan media video animasi adalah nilai tertinggi berada pada skor
60 dengan jumlah frekuensi 3 siswa atau 12%, nilai terendah berada pada
skor 20 dengan jumlah frekuensi 3 siswa atau 12%, dan jumlah frekuensi
terbanyak berada pada nilai skor 40 dengan frekuensi 7 siswa atau 28%.
Oleh karena nilai total keseluruhan (sum) hasil pretest kelas eksperimen
adalah sebesar 1000, maka dari hasil perhitungan tabel diatas diperoleh
nilai rata-rata (mean) pretest adalah 40,00.

Adapun nilai rata-rata (mean) didapat dari hasil nilai pretest siswa
kelas 1B (kelas kontrol), Berikut rincian data distribusi frekuensi pretest

kelas kontrol dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi dan persentase Nilai Hasil Pretest

Siswa Kelas Kontrol

No. Nilai Frekuensi (f) | Persentase x.f
1. 20 3 12 60
2. 30 6 24 180
3. 40 8 32 320
4. 50 5 20 250
5. 60 3 12 180

Total 25 100 990
Rata-rata 39,60

(Sumber: Data primer yang diolah dari lampiran hal.113-114)

Dari data tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa hasil nilai pretest
siswa kelas 1B yang diajar tanpa diberikan perlakuan penggunaan media
video animasi atau sebelum diajar menggunakan metode ceramah dan
pemberian tugas saja (kelas kontrol) adalah nilai tertinggi berada pada skor
60 dengan jumlah frekuensi 3 siswa atau 12%, nilai terendah berada pada
skor 20 dengan jumlah frekuensi 3 siswa atau 12%, dan jumlah frekuensi
terbanyak berada pada nilai skor 40 dengan frekuensi 8 siswa atau 32%.
Oleh karena nilai total keseluruhan (sum) hasil pretest adalah sebesar 990,
maka dari hasil perhitungan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata (mean)
pretest adalah 39,60.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah nilai pretest baik dari kelas
yang diajar dengan diberikan perlakuan penggunaan media video animasi
atau tanpa diberikan perlakuan penggunaan media video animasi itu bisa
dikatakan tuntas jika telah mencapai kriteria keberhasilan belajar yang

berada pada rentan nilai 66 sampai dengan 100. Ketuntasan hasil belajar
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berhitung siswa dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi dan
persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa berikut:
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil

Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

- . Frekuensi Persentase (%)
Nilai Hasil I
Belajar Pretest Pretest Pretest Pretest | Kriteria
Eksperimen | Kontrol | Eksperimen | Kontrol
Belum
0<x <66 25 25 100% 100%
Tuntas
66< x <100 0 0 0% 0% | Sudah
Tuntas

(Sumber: Hasil Olahan Data hal.111-112)

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.4 diatas menyatakan
bahwa hasil pretest kelas 1A (kelas eksperimen) dan kelas 1B (kelas
kontrol) menunjukkan 100% berada pada kriteria belum tuntas. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa kelas 1 di UPTD
SDN 29 Marana Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

b. Data posttest hasil belajar berhitung siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Data posttest kelas 1A (kelas eksperimen) dan 1B (kelas kontrol)
ini dilakukan setelah diajar dengan diberikan perlakuan penggunaan media
video animasi pada kelas eksperimen dan setelah diajar tanpa penggunaan
media video animasi atau hanya diajar dengan metode ceramah dan
pemberian tugas saja pada kelas kontrol, sesuai dengan materi
membandingkan dan mengurutkan panjang benda, mengukur panjang

benda, dan menjumlahkan hasil pengukuran panjang benda. Berdasarkan
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data posttest kedua kelas tersebut, maka dapat diperoleh hasil analisis

deskriptif pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 5. Deskripsi Postes Hasil Belajar Berhitung Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

KRITERIA Postes Postes
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N 25 25
Minimal 70 >0
Maksimal - 84
Rata-rata G0 i 2 66,72
Std. Deviasi proro 10,048

(Sumber: Data primer diolah dari lampiran hal.115-116)

Berdasarkan hasil output IBM SPSS Statistik Versi 26 pada tabel
4.5 terlihat bahwa hasil belajar posttest siswa kelas 1A yang setelah
diberikan perlakuan penggunaan media video animasi (kelas eksperimen)
dan kelas 1B yang tanpa diberikan perlakuan penggunaan media video
animasi atau hanya diajar menggunakan metode ceramah dan pemberian
tugas saja (kelas kontrol),

dengan materi membandingkan dan

mengurutkan  panjang benda, mengukur panjang benda, dan
menjumlahkan hasil pengukuran panjang benda, dengan sampel 25 yaitu
pada kelas eksperimen memperoleh skor minimum sebesar 70, skor
maksimum sebesar 100, jumlah skor keseluruhan sebesar 2228 sehingga
nilai rata-rata siswa 89,12 dan standar deviasi sebesar 8,546, sedangkan

pada kelas kontrol memperoleh skor minimum sebesar 50, skor maksimum
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sebesar 84, jumlah skor keseluruhan sebesar 1668 sehingga nilai rata-rata
siswa 66,72. Adapun standar deviasi sebesar 10,048.

Adapun nilai rata-rata (mean) didapat dari hasil posttestBerikut
rincian data distribusi frekuensi posttest kelas eksperimen dalam tabel
dibawabh ini.

Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi dan persentase Nilai Hasil Posttest

Siswa Kelas Eksperimen

No. Nilali Frekuensi (f) | Persentase x.f
1. 70 1 4 70
2. 80 6 24 480
', 84 3 19 252
4. 90 3 20 450
i 94 4 16 376
6. 100 6 24 600

Total 15 100 2.228
Rata-rata 89,12

(Sumber: Data primer yang diolah dari lampiran hal.115-116 )

Dari data tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa hasil nilai posttest
siswa kelas 1A (kelas eksperimen) setelah diberikan perlakuan
menggunakan media video animasi adalah nilai tertinggi berada pada skor
100 dengan jumlah frekuensi 6 siswa atau 24%, nilai terendah berada pada
skor 70 dengan jumlah frekuensi 1 siswa atau 4%. Jika total keseluruhan
(sum) hasil posttest adalah sebesar 2228, maka dari hasil perhitungan tabel

diatas diperoleh nilai rata-rata (mean) posttest adalah 89,12.
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Adapun untuk nilai rata-rata (mean) dari hasil posttest siswa kelas

1B (kelas kontrol), berikut rincian data distribusi frekuensi posttest kelas

kontrol dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi dan persentase Nilai Hasil Posttest

Siswa Kelas Kontrol

No. Nilai Frekuensi (f) | Persentase x.f
1. 50 3 12 150
2. 60 vy 28 420
3. 64 2 8 128
4, 70 7 28 490
52 74 i 8 148
6. 80 1 4 80
g 84 3 12 252

Total 25 100 1.668
Rata-rata 66,72

(Sumber: Data primer yang diolah dari lampiran hal.115-116 )

Dari data tabel 4.7 menunjukkan hasil nilai posttest siswa kelas 1B

yang tanpa diberikan perlakuan menggunakan media video animasi (kelas

kontrol) adalah nilai tertinggi berada pada skor 84 dengan jumlah frekuensi

3 siswa atau 12%, nilai terendah berada pada skor 50 dengan jumlah

frekuensi 3 siswa atau 12%. Oleh karena nilai total keseluruhan (sum) hasil

posttest adalah sebesar 1668, maka dari hasil perhitungan tabel diatas

diperoleh nilai rata-rata (mean) posttest adalah 66,72.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah nilai tes hasil belajar siswa

sebelum dan setelah diajar tanpa diberikan perlakuan menggunakan media

video animasi (kelas kontrol) itu bisa dikatakan tuntas jika telah mencapai
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kriteria keberhasilan belajar yang berada pada rentan nilai 66 sampai
dengan 100. Ketuntasan hasil belajar berhitung siswa dapat dilihat dalam
tabel distribusi frekuensi dan persentase ketuntasan hasil belajar
matematika siswa berikut:

Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil

Belajar Siswa Kelas Kontrol

_ . Frekuensi Persentase (%0)
Nilai Hasil I
Belajar | Posttest | Posttest | Posttest | Posttest | Kriteria
Eksperimen | Kontrol | Eksperimen | Kontrol
0 < x <66 0 12 0% sgop | Belum
Tuntas
66< x <100 25 13 1000 | 5206 | >udan
Tuntas

(Sumber: Hasil Olahan Data Hal. 111-112)

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.8 diatas menyatakan
bahwa hasil posttest pada kelas 1A yang diajar setelah diberikan perlakuan
penggunaan media video animasi (kelas eksperimen) menunjukkan 25
siswa atau 100% berada pada kriteria sudah tuntas. Sedangkan hasil
posttest pada kelas 1B yang diajar tanpa pengunaan media video animasi
atau hanya menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas saja (kelas
kontrol) menunjukkan sebanyak 13 siswa atau 52% berada pada kriteria
sudah tuntas dan sebanyak 12 siswa atau 48% berada pada kriteria belum
tuntas. Dari hasil data ketuntasan belajar siswa 1B (kelas kontrol) dapat
diketahui bahwa adanya peningkatan hasil belajar berhitung siswa namun
hanya 52% saja yang mencapai Kriteria sudah tuntas. Jika dibandingkan

hasil ketuntasan belajar siswa dari hasil posttest antara kelas 1A (kelas
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eksperimen) dan kelas 1B (kelas kontrol), maka dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar berhitung siswa
kelas 1A yang diberikan perlakuan penggunaan media video animasi di

UPTD SDN 29 Marana Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

. Analisis Statistik Inferensial
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Video Animasi terhadap
hasil belajar berhitung siswa kelas 1 UPTD SDN 29 Marana Kecamatan
Lau Kabupaten Maros, maka dalam pengujian ini digunakan uji
Independen sample t-test. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih
dahulu harus melakukan 2 tahapan pengujian, dimana dinamakan dengan
uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas data.
a. Uji Normalitas
Untuk pengujian uji normalitas ini dilakukan terhadap dua data
yang diperoleh dari data hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 26 dengan jenis uji
Kolmogrov-smirnov. Adapun kriteria pengujian normalitas SPSS
statistik adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikan atau nilai p>0,05 maka berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikan atau nilai p<0,05 maka tidak berdistribusi

normal.
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Adapun hasil dari uji normalitas ini dapat dilihat dari rincian
penjelasan berikut ini:
1) Uji normalitas pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui tes hasil
belajar berhitung siswa yang di ajar sebelum diberikan perlakuan
penggunaan media video animasi atau tanpa diberikan perlakuan
penggunaan media video animasi itu apakah datanya berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan bantuan aplikasi IBM
SPSS versi 26 dengan jenis uji Kolmogrov-smirnov. Berikut hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
Kelas Nilai Signifikansi Keterangan
Pretest Eksperimen J35>-0"08 Normal
Pretest Kontrol .071>0.05 Normal

(Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistic Version 26)

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa hasil uji
normalitas dengan uji Kolmogrov-Smirnov diperoleh nilai
signifikansi dari data hasil pretest kelas 1A yang diberikan perlakuan
penggunaan media video animasi (kelas eksperimen) dan kelas 1B
yang tanpa diberikan perlakuan penggunaan media video animasi
atau metode ceramah dan pemberian tugas saja (kelas kontrol) itu
nilainya signifikasinya lebih besar dari pada nilai a 0,05. Dimana
hasil perolehan menunjukkan sig. 0,135 > 0,05 pada hasil pretest
kelas eksperimen dan sig. 0,071 > 0,05 pada hasil pretest kelas

kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari data pretest kelas
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eksperimen dan kelas kontrol tersebut berdistribusi normal atau

mengikuti sebaran normal.

2) Uji normalitas posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui tes hasil
belajar berhitung siswa yang di ajar setelah diberikan perlakuan
penggunaan media video animasi atau tanpa diberikan perlakuan
penggunaan media video animasi itu atau hanya menggunakan
metode ceramah dan pemberian tugas itu apakah datanya
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan bantuan
aplikasi IBM SPSS versi 26 dengan jenis uji Kolmogrov-smirnov.

Berikut hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Postfest Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
Kelas Nilai Signifikansi Keterangan
Posttest Eksperimen .200 > 0.05 Normal
Posttest Kontrol .163 > 0.05 Normal

(Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistic Version 26)

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa hasil uiji
normalitas dengan uji Kolmogrov-Smirnov diperoleh nilai
signifikansi dari data hasil posttest kelas 1A yang diberikan
perlakuan penggunaan media video animasi (kelas eksperimen) dan
kelas 1B yang tanpa diberikan perlakuan penggunaan media video
animasi atau metode ceramah dan pemberian tugas saja (kelas
kontrol) itu nilainya signifikasinya lebih besar dari pada nilai o 0,05.

Dimana hasil perolehan menunjukkan sig. 0,200 > 0,05 pada hasil
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posttest kelas eksperimen dan sig. 0,163 > 0,05 pada hasil posttest
kelas kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari data hasil posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut berdistribusi normal

atau mengikuti sebaran normal.

b. Uji Homogenitas

Untuk pengujian uji homogenitas ini dilakukan terhadap dua
data yang diperoleh dari data hasil prefest dan posttest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam penelitian ini, uji
homogenitas dilakukan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS versi
26 dengan jenis uji Levene. Adapun kriteria pengujian uji Levene
dikatakan homogen jika nilai signifikansi > 0,05. Uji Levene ini
digunakan untuk mengetahui data dua kelompok int variansinya sama
atau tidak.

Adapun hasil uji homogenitas kedua kelompok yang diambil
dari data hasil prefest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
ini dapat diketahui pada rincian penjelasan dibawah ini:

Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tes Levene Statistic dfl | df2 | Sig. Keterangan
Pretest 0,019 1 |48 |0,891 | Homogen
Posttest | 0,570 1 |48 | 0,454 | Homogen

(Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistic Version 26)
Berdasarkan tabel 4.11 telah disajikan data hasil uji
homogenitas pretest dan posttest siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol yaitu hasil menunjukkan nilai sig. 0,891 > 0,05 pada pretest



C.

63

kelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan nilai sig. 0,454 > 0,05
pada posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehngga dapat
disimpulkan bahwa data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol dinyatakan variansi data kedua kelompok tersebut

adalah homogen.

Uji Hipotesis
Setelah dilakukan wuji normalitas dan homogeniitas, maka
dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
video animasi terhadap hasil belajar berhitung siswa kelas 1 di UPTD
SDN 29 Marana Kecamatan Lau Kabupaten Maros. Untuk menguji
hipotesis penelitian ini dirumuskan dan digunakan uji independent
sampel t-test.
Sedangkan untuk kriteria uji independent sampel t-test adalah
berikut ini:
3) lJika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak.

4) Jika nila1 sig. (2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima.

Hasil uji independent sampel t-test diambil dari data hasil
posttest kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol siswa
kelas 1 di UPTD SDN 29 Marana Kecamatan Lau Kabupaten Maros.
Berikut dibawah ini akan disajikan data hasil uji independent sampel t-

test dalam tabel:
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Std. Std.
Kelas N Mean Deviasi | Error Mean
Posttest Eksperimen 25 89.12 8.546 1.709
Posttest Kontrol 25 66.72 10.048 2.010
Independent sample t-test Nilai t df | Sig. (2-tailed)
8.491 48 0,000

(Sumber:Hasil Output IBM SPSS Statistic Version 26)

Berdasarkan tabel 4.13 diatas diperoleh nilai sig. (2-tailed)

sebesar 0,000 dari hasil uji independen sampel t tes. Adapun kriteria uji

independent sampel t-test yaitu 0,05 menyatakan bahwa nilai sig. (2-

tailed) lebih kecil atau nilai sig. 0,000 < 0,05. Sehingga didapat

kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media video animasi

terhadap hasil belajar berhitung siswa kelas 1 UPTD SDN 29 Marana

Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

3. Analisis Data Aktivitas Belajar siswa

Analisis data aktivitas siswa dilakukan dengan menentukan

frekuensi dan persentase yang diambil dari data hasil observasi untuk

memperoleh suatu data tentang aktivitas siswa selama menggunakan media

Video Animasi. Adapun hasil observasi aktivitas belajar siswa selama

beberapa pertemuan dapat ditunjukkan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4. 13 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Pertemuan Ke- Rata-

P t
Im mIv v vl rata ersentase

No. Aktivitas

]

1. | Siswa hadir 25125 25|25 25 100
tepat waktu
dalam proses

pembelajaran

2. | Siswa berdoa 25125 |25 |25 25 100

sebelum

nmHmw
nmAH®wn O

pembelajaran

3. | Siswa 22 |25 |25 |25 24,25 97
memperhatikan
guru saat
menjelaskan
menggunakan
media video
animasi

4. | Siswa bertanya 1§+ 237 EZSEES 2585 91
materi
pelajaran saat
menggunakan
media video
animasi

5. | Siswa aktif 19 a3 IS S %, & 90
pada saat
proses
pembelajaran
menggunakan
media video
animasi

6. | Siswa dapat 25124 |25 |25 24,75 99
menyelesaikan
soal yang telah
diberikan guru

Jumlah 557
Rata-rata 92,8%
(sumber: Hasil Olahan data dari lampiran hal. 103-110)

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa hasil observasi

aktivitas belajar siswa menunjukkan persentase siswa yang hadir tepat
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waktu dalam proses pembelajaran selama empat pertemuan sebanyak
100%, persentase siswa yang berdoa sebelum pembelajaran sebanyak
100%, persentase siswa memperhatikan guru saat menjelaskan
menggunakan media video animasi selama empat pertemuan sebanyak
97%, persentase siswa bertanya materi pelajaran saat menggunakan media
video animasi sebanyak 90%, persentase siswa aktif pada saat proses
pembelajaran menggunakan media video animasi sebanyak 90%, dan
persentase siswa dapat menyelesaikan soal yang telah diberikan guru
sebanyak 99%. Sehingga hasil observasi aktivitas siswa dalam beberapa
pertemuan dapat diketahui rata-ratanya yaitu sebanyak 92,8% siswa aktif

dalam pembelajaran menggunakan media video animasi.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan
media video animasi terhadap hasil belajar berhitung siswa kelas 1 di sekolah
dasar. Adapun penelitian ini dilaksanakan di UPTD SDN 29 Marana
Kecamatan Lau Kabupaten Maros. Jumlah sampel sebanyak 50 siswa, 25 siswa
di kelas eksperimen dan 25 siswa di kelas kontrol. Hasil penelitian diperoleh
dari data hasil pretest dan posttest kedua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan
penggunaan media video animasi yang berada di kelas 1A. Sedangkan kelas
kontrol adalah kelas yang tanpa diberikan perlakuan penggunaan media video
animasi atau hanya diberikan metode ceramah dan pemberian tugas saja yang

berada di kelas 1B.
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Berdasarkan hasil pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan sampel tiap kelas berjumlah 25 siswa, dapat diperoleh hasil pretest
yang dinyatakan belum tuntas atau sebanyak 25 siswa kelas eksperimen dan 25
kelas kontrol belum mencapai kriteria nilai sudah tuntas pada ketuntasan hasil
belajar.

Kemudian, penelitian ini berikan perlakuan penggunaan media video
animasi pada kelas eksperimen dan diberikan perlakuan tanpa pengguanaan
media video animasi atau hanya menggunakan metode ceramah dan pemberian
tugas saja pada kelas kontrol. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran selama
beberapa pertemuan di dalam kelas eksperimen ini, diawali dengan
menampilkan materi menggunakan video animasi yang dibantu dengan alat
lcd, proyektor serta laptop dan setelah itu siswa akan diberikan LKPD. Dimana
materi selama penelitian ini yaitu membandingkan dan mengurutkan panjang
benda, mengukur panjang benda, dan menjumlahkan hasil pengukuran panjang
benda. Yang menjadi titik fokus pada penelitian ini adalah materi
menjumlahkan hasil pengukuran panjang benda, dimana dalam video animasi
ditahap awal dikenalkan dengan pengukuran panjang benda menggunakan alat
ukur satuan tidak baku seperti jengkal, hasta, depa, langkah kaki, korek api dan
penjepit kertas, setelah itu barulah hasil pengukuran tadi ditambahkan dengan
benda yang sama dan diukur menggunakan alat ukur yang sama pula dan siswa
diminta untuk menghitung hasil keseluruhan dari panjang benda yang telah
digabungkan. Misalnya, guru mengukur panjang 1 buah meja dengan alat ukur
jengkal setelah menemukan hasilnya, guru akan menambah 1 buah meja lagi

dengan ukuran yang sama. Maka siswa diminta untuk menjumlahkan hasil dari
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kedua meja tersebut menggunakan alat ukur jengkal. Selama proses
pembelajaran siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas
LKPD.

Sedangkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam kelas kontrol
yang tanpa diberikan penggunaan media video animasi, itu menggunakan
metode ceramah saja dalam memberikan materi membandingkan dan
mengurutkan panjang benda, mengukur panjang benda, dan menjumlahkan
hasil pengukuran panjang benda. Setelah memberikan materi barulah diberikan
LKPD sebagai penunjang peningkatan hasil belajar berhitung. Selama proses
pembelajaran siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas LKPD.

Adapun yang menjadi kendala selama penelitian adalah peneliti
terkadang mendapati siswa yang mengganggu siswa lainnya, sehingga siswa
lain merasa terganggu fokusnya dalam penerimaan materi pembelajaran.
Dengan demikian, peneliti menemukan solusi agar siswa tidak mengganggu
siswa lain lagi selama proses pembelajaran yaitu siswa diberikan ruang untuk
aktif dalam pembelajaran dengan cara peneliti selalu menunjuk untuk bisa
mengerjakan soal atau memimpin berhitung dihadapan siswa lain. Sehingga
dengan cara ini siswa dapat fokus dengan materi dan tidak mengganggu lagi.

Dari hasil penjabaran kegiatan pembelajaran kelas eksperimen dan
kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa memang adanya pengaruh yang
signifikan dari penggunaan media video animasi. Hasil ini diketahui dari
analisis deskripstif nilai posttest menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen
nilai tertinggi berada pada skor 100 dengan jumlah frekuensi 6 siswa atau 24%,

nilai terendah berada pada skor 70 dengan jumlah frekuensi 1 siswa atau 4%
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dan nilai rata-rata posttest adalah 66,72. Sedangkan pada kelas kontrol nilai
tertinggi berada pada skor 84 dengan jumlah frekuensi 3 siswa atau 12%, nilai
terendah berada pada skor 50 dengan jumlah frekuensi 3 siswa atau 12% dan
nilai rata-rata posttest adalah 66,72. Adapun ketuntasan hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang diambil dari data hasil posttest siswa
memperoleh hasil sebanyak 25 siswa atau 100% berada pada kriteria sudah
tuntas pada kelas eksperimen, sedangkan sebanyak 13 siswa atau 52% berada
pada kriteria sudah tuntas dan sebanyak 12 siswa atau 48% berada pada kriteria
belum tuntas pada kelas kontrol.

Untuk memperkuat hasil analisis deskriptif maka dilanjutkan dengan
analisis inferensial berupa uji normalitas, uji homogen, dan uji hipotesis. Nilai
hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol teruji berdistribusi
normal, dimana hasil sig. 0,135 > 0,05 pada hasil pretest kelas eksperimen dan
hasil perolehan sig. 0,71 > 0,05 pada hasil pretest kelas kontrol. Sedangkan
hasil perolehan sig. 0,200 > 0,05 pada hasil posttest kelas eksperimen dan hasil
perolehan sig. 0,163 > 0,05 pada hasil posttest kelas kontrol. Selain itu data
nilai hasil pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol telah
dinyatakan homogen, dimana hasil menunjukkan nilai sig. 0,891 > 0,05 pada
pretest kedua kelas dan nilai sig. 0,454 > 0,05 pada posttest kedua kelas.
Adapun untuk uji hipotesis digunakan uji independent sampel t-test, diketahui
hasil perolehan yaitu nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dari hasil uji
Independent Sample t test. Adapun kriteria uji independent sampel t-test yaitu
0,05 menyatakan bahwa nilai sig. (2-tailed) lebih kecil atau nilai sig. 0,000 <

0,05. Sehingga didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H; diterima. Dengan
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demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media video
animasi terhadap hasil belajar berhitung siswa kelas 1 UPTD SDN 29 Marana
Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

Secara umum penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
yang menggunakan media video animasi dapat meningkatkan hasil belajar
siswa karena siswa lebih antusias dan lebih paham saat memahami materi
pelajaran dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya mengggunakan
metode ceramah dan pemberian tugas saja, dimana siswa merasa bosan dan
tidak fokus dalam pembelajaran.

Sejalan dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh Amina Nazilah,
Ida Sulistyawati dan Pana Pramulia yang berjudul “Pengaruh Video Animasi
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas IV SDN Kepuh Kiriman I Waru
Sidoarjo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penggunaan video
animasi terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas [V SDN Kepuh Kiriman I
Waru Sidoarjo berpengaruh sangat baik terhadap proses pembelajaran.
Sehingga memicu siswa lebih memahami konsep pada materi dan

mempengaruhi hasil belajar kognitif.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab I'V, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media video animasi
terhadap hasil belajar berhitung siswa kelas 1 sekolah dasar. Hal ini dibuktikan
dengan adanya perbedaan nilai rata-rata siswa dari hasil posttest kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan penggunaan media video animasi dan
kelas kontrol yang tanpa diberikan penggunaan media video animasi atau
hanya menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas saja pada materi
membandingkan dan mengurutkan panjang benda, mengukur panjang benda,
dan menjumlahkan hasil pengukuran panjang benda, dimana hasil posttest
menunjukkan nilai rata-rata hasil posttest sebesar 89,12 pada kelas eksperimen
dan nilai rata-rata hasil posttest sebesar 66,72 pada kelas kontrol. Dan
dibuktikan juga dengan uji hipotesis menggunakan uji independent sampel t-
test, diketahui hasil perolehan yaitu nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dari hasil
equal variances assumed. Adapun kriteria uji independent sampel t-test yaitu
0,05 menyatakan bahwa nila1 sig. (2-tailed) lebih kecil atau nilai sig. 0,000 <
0,05. Sehingga didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media video
animasi terhadap hasil belajar berhitung siswa kelas 1 UPTD SDN 29 Marana

Kecamatan Lau Kabupaten Maros.
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B. Saran
Adapun saran dari peneliti untuk penelitian berikutnya adalah peneliti lain
supaya bisa memilih media pembelajaran lain untuk diulas lebih dalam agar
kedepannya guru bisa termotivasi untuk membuat media pembelajaran
berbasis teknologi dengan tujuan agar siswa lebih mudah menerima materi dan
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar siswa terutamanya pada pelajaran matematika.
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LAMPIRAN



Lampiran 1: Modul Ajar Kelas Eksperimen dan Kontrol
Modul Ajar Kelas Kontrol

A. INFORMASI UMUM

Nama Penyusun : ARINI WIJAYANTI
Sekolah/Madrasah : UPTD SDN 29 MARANA
Mata Pelajaran : MATEMATIKA

Fase/ Kelas A1

Semester/ TP :1I/A3.1

Alokasi Waktu : 12 JP/ 6 x Pertemuan

a. Siswa pada awalnya belum mampu melaksanakan pengukuran dan
mengestimasi panjang benda secara langsung menggunakan satuan tidak
baku secara tepat dan percaya diri. Setelah pembelajaran, siswa-siswa
mampu melaksanakan pengukuran dan mengestimasi panjang benda secara
langsung menggunakan satuan tidak baku secara tepat dan percaya diri.

b. Siswa sebelum mengikuti pembelajaran belum mampu membandingkan
panjang benda secara langsung menggunakan satuan tidak baku secara
tepat, sedangkan setelah pembelajaran mampu membandingkan panjang
benda secara langsung menggunakan satuan tidak baku secara tepat.

e Bernalar Kritis
e Kreatif
e Mandiri

Buku Matematika kelas 1 Dara Retno Wulan, Rasfaniwaty
Spidol

Papan Tulis

Peserta didik kelas 1
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Metode ceramah dan pemberian tugas

B. INFORMASI INTI

Membandingkan panjang benda dan berat benda secara langsung dan
menjumlahkan hasil pengukuran panjang benda

Peserta didik dapat melakukan pengukuran terhadap suatu benda secara mandiri

Peserta didik dapat membandingkan panjang dan berat benda secara langsung,
dan menjumlahkan hasil pengukuran panjang benda. Mereka dapat mengukur
dan mengestimasi panjang benda menggunakan satuan tidak baku.

1. Apakah Kamu pernah mengukur panjang benda? Bagaimana cara kamu
mengukurnya?

2. Apa perbedaan kedua pensil ini? (Guru menunjukkan dua buah pensil yang
berbeda panjangnya)

Pertemuan Ke 1

a) Pendahuluan

1.

3.

Guru membuka dengan salam dan meminta peserta didik untuk berdo’a
bersama-sama, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa
kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.

Guru memberitahukan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan
teknik penilaian.

Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melakukan apersepsi

b) Kegiatan Inti
1.
2.

Guru membagikan soal pretes kepada peserta didik.

Guru meminta peserta didik mengerjakan soal pretes dengan jujur dan
teliti.

Peserta didik menyelesaikan soal pretes dengan tenang.

Guru meminta peserta didik mengumpulkan soal pretes dengan tertib
Guru mempersilakan peserta didik untuk bertanya tentang hal-hal yang
berkaitan dengan soal yang menurutnya tidak mudah atau susah.
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¢) Penutup
1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar
yang sudah dilaksanakan
2. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas di pertemuan yang akan
datang
3. Guru dan peserta bersama-sama mengucapkan hamdalah dan pengakuan
terhadap kekurangan dengan menyebutkan Wallahu A’ lam bi al-shawab.

Pertemuan Ke 2

a) Pendahuluan

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk
berdo’a bersama-sama, memperhatikan kesiapan peserta didik,
memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.

2. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait
dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan
pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan
teknik penilaian.

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melakukan apersepsi

4. Guru dan siswa melakukan ice breaking tepuk semangat.

b) Kegiatan Inti
1. Guru menuliskan materi dipapan tulis.
2. Guru menjelaskan materi membandingkan dan mengurutkan panjang
benda, serta memberikan contoh soal.
3. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru.
4. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik:
a. Apa yang dimaksud mengukur panjang benda?
b. Apakah kalian pernah mengukur dan membandingkan panjang
benda? Coba berikan contohnya.
5. Guru memberikan tugas soal mengukur dan membandingkan panjang
benda di akhir materi.
6. Peserta didik bersama teman kelompoknya menyelesaikan tugas.
Guru meminta peserta didik secara berkelompok mengumpulkan tugas.
8. Guru mempersilakan peserta didik untuk bertanya tentang hal-hal yang

~

berkaitan dengan yang belum diketahuinya.

¢) Penutup:
1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar
yang sudah dilaksanakan.
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2. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas di pertemuan yang akan
datang

3. Guru dan peserta didik bersama-sama meengucapkan hamdalah dan
pengakuan terhadap kekurangan dengan menyebbutkan Wallahu A’lam bi
al-shawab.

Pertemuan Ke 3

a) Pendahuluan

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk
berdo’a bersama-sama, memperhatikan kesiapan peserta didik,
memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.

2. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait
dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan
pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan
teknik penilaian.

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melakukan apersepsi

4. Guru dan siswa melakukan ice breaking lagu alat ukur satuan tidak baku.

b) Kegiatan Inti
1. Guru menulis materi mengukur panjangg benda dipapan tulis.
2. Guru menjelaskan materi mengukur panjang benda dengan alat ukur
satuan tidak baku.
3. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru.
4. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik:
a. Siapa yang pernah mengukur meja menggunakan pensil? (sambil
memegang pensil).
5. Guru menunjukkan langsung bagaimana cara mengukur panjang meja
menggunakan pensil kepada peserta didik.
Guru memberikan LKPD mengukur panjang benda di akhir materi.
Peserta didik bersama teman kelompoknya menyelesaikan tugas.
Guru meminta peserta didik mengumpulkan tugas.
Guru mempersilakan peserta didik untuk bertanya tentang hal-hal yang
berkaitan dengan yang belum diketahuinya.

A S

¢) Penutup

1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar
yang sudah dilaksanakan

2. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas di pertemuan yang akan
datang
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3. Guru dan peserta bersama-sama mengucapkan hamdalah dan pengakuan
terhadap kekurangan dengan menyebutkan Wallahu A’lam bi al-shawab.

Pertemuan Ke 4

a) Pendahuluan

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk
berdo’a bersama-sama, memperhatikan kesiapan peserta didik,
memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.

2. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait
dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan
pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan
teknik penilaian.

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melakukan apersepsi

4. Guru dan siswa melakukan ice breaking yel-yel tangan diputar-putar.

b) Kegiatan Inti
1. Guru menulis materi mengukur panjang benda dan menjumlahkan hasil
pengukuran benda dipapan tulis.
2. Guru menjelaskan materi mengukur panjang benda dan menjumlahkan
hasil pengukuran benda.
Peserta didik memperhatikan penjelasan guru.
Guru memberikan LKPD kepada peserta didik.
Peserta didik bersama teman kelompoknya menyelesaikan tugas.
Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan tugas LKPD
Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya tentang hal-hal yang

b I e

berkaitan dengan materi yang belum diketahuinya dan menurutnya
susah.

¢) Penutup

1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar
yang sudah dilaksanakan.

2. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas di pertemuan yang akan
datang

3. Guru dan peserta didik bersama-sama meengucapkan hamdalah dan
pengakuan terhadap kekurangan dengan menyebbutkan Wallahu A’lam
bi al-shawab.
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Pertemuan Ke 5

a) Pendahuluan

1.

3
4,

Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk

berdo’a bersama-sama, memperhatikan kesiapan peserta didik,
memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.
Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait
dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan
pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan
teknik penilaian.

Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melakukan apersepsi

Guru dan siswa melakukan ice breaking yel-yel lagu nama-nama jari.

b) Kegiatan Inti

I.

Guru menjelaskan kembali materi mengukur panjang benda yaitu
membandingkan dan mengurutkan panjang benda serta mengukur
panjang benda secara langsung dengan satuan tidak baku.

2. Guru memberikan LKPD kepada peserta didik dan meminta peserta
didik untuk menyelesaikan tugas perindividu.

3. Peserta didik diminta untuk dapat menyelesaikan tugasnya

4. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan tugas.

5. Guru meminta siswa untuk berlomba-lomba dapat maju ke depan kelas
untuk menjawab soal.

6. Guru dan siswa bersama-sama mengoreksi hasil jawaban dari tugas
siswa.

¢) Penutup

1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar
yang sudah dilaksanakan.

2. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas di pertemuan yang akan
datang.

3. Guru dan peserta didik bersama-sama meengucapkan hamdalah dan

pengakuan terhadap kekurangan dengan menyebbutkan Wallahu A’lam
bi al-shawab.
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Pertemuan Ke 6

a) Pendahuluan

1.

3
4,

Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik
untuk berdo’a bersama-sama, memperhatikan kesiapan peserta didik,
memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.
Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait
dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan
pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan
teknik penilaian.

Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melakukan apersepsi.

Guru dan siswa melakukan ice breaking tepuk semangat.

b) Kegiatan Inti

1.

Guru membagikan lembar tes kepada peserta didik guna untuk
mengetahui hasil belajarnya

2. Guru membacakan petunjuk pengerjaan dan peraturan dalam pengerjaan
lembar tes.

3. Guru mengawasi siswa agar tidak saling bekerja sama sesama teman.

4. Guru memerintahkan kepada peserta didik untuk segera mengumpulkan
lembar tes bilamana telah selesai mengerjakannya.

5. Peserta didik dimohon tetap tenang setelah mengerjakan lembar tes.

¢) Penutup

1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar
yang sudah dilaksanakan.

2. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas di pertemuan yang akan
datang.

3. Guru dan peserta didik bersama-sama meengucapkan hamdalah dan

pengakuan terhadap kekurangan dengan menyebbutkan Wallahu A’lam
bi al-shawab.




84

a. Formatif
Mampu membandingkan dan mengurutkan panjang benda serta mengukur
panjang benda secara langsung dengan satuan tidak baku.

b. Sumatif
Melakukan asesmen sumatif dengan menggunakan kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran seperti pada tabel berikut ini:

Keterangan

KKTP (Indikator) Tidak
Tercapai Tercapai

1. Peserta didik mampu membandingkan dan
mengurutkan panjang benda secara langsung
(Iebih, paling dan sama tinggi- pendek dan
panjang pendek) serta dapat menyelesaikan
soal LKPD

2. Peserta didik mampu melaksanakan
pengukuran panjang benda dengan alat ukur
satuan tidak baku, serta dapat menyelesaikan
soal LKPD.

3. Peserta didik mampu mengetahui dan
menyelesaikan soal operasi penjumlahan
mengukur panjang benda secara langsung

dengan satuan tidak baku.

a. Refleksi Peserta didik
No Pertanyaan Ya/Tidak
1. | Materi apa yang sudah kalian pahami?

2. | Materi apa yang menarik bagi kalian?

3. | Materi apa yang belum kalian pahami?

4. | Masihkah ada kesulitan dalam memahami materi?

5. | Apayang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil
belajarmu?

6. | Jika diminta untuk memberikan Bintang 1 sampai 5, berapa
Bintang akan kamu berikan pada usaha yang telah
dilakukan?
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b. Refleksi Guru

No. Pernyataan

ya/ | Tidak
Tidak lanjut

1. | Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan peserta

didik dengan aktif?

2. | Apakah metode yang digunakan mampu
meningkatkan kemampuan peserta didik?

3. | Apakah media yang digunakan dapat membantu
peserta didik memcapai kemampuan?

4. | Apa yang bisa dilakukan agar peserta didik dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis?

“_LAMPIRAN

1. Materi Pelajaran

a. Membandingkan dan Mengurutkan Panjang Benda

A. Membandingkan dan Mergurutkan Fanjang Benda
Mencuei Tangan

Waktu istirahat telah tiba.

Para siswa akan memakan bekal mereka.

Kira, Upe, Malosh, dan Wel segera berbarls.
Mereka berdiri berjajar dengan tertib.

Mereka menunggu gilivan untuk mencuci tangan.
Wereka mematuhi peson dari Ibu Guru.

Kits harus mencuci tangan sebelum makan.

Urutkan siswa berdasarkan tinggi badannya. @
Bagai kallon mer thulnyat J{_d ;i
o

Tinggi badan kita berbedo-beda.
Ttu adalah ciptaan Tuhan yang harus disyukuri.
Kite harus saling menghargal.

7 Mengukur Panjang Banda 199

Ayo kito smati gambar pohon pisang berikut.

T4

N &
f’ Pohon mona yang paling tinggi? ;
| Pohon mana yang paling pendek? "_’
k_F’n‘non m@na yang sama tinggi? _/-" ; 5

Kita akan membandingkon tinggi pohon A dan B.
Pohon A lebih tinggi dari pohon B.
Pohon B lebih pendek dari pohon A.
Kita dopat membandingkan tinggi
dua bendo,
Kita menggunokon kata:
* lebih tinggi
» lebih pendek

Kita bandingkan tinggi pehon pisang B dan C.

(&) c
Pohon B sama tinggi dengan pohon C.

Dug benda ada yang sama tingginya.
Kita menggunokan kata sama tinggi untuk membandingkannya.

200 Matematka untuk SO Kalas |
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b. Mengukur Panjang Benda

B. Mengukur Panjang Benda

Malosi adalah siswa paling tinggl. 1 @
Menurut kalian, berapa kira-kira > o 6

tinggi badan Malosi?

o

Panjang meja adalah 5 jengkal tangan,
Kita bisa mengukur tinggl badon Malosl.
Kita bisa mengukur panjang benda.

Berapa panjang buku?
Kita bisa mengukurrya menggunakan benda di bawah.

’_'_'______.-'

P . Panjang buku adalah stik es krim.
= {' | ‘Panjang buku adalah koin,
S— @ , g

[ Mengopa hasilnya berheda? l =

srik | Pensil ( Koin
es krim o ok Eib
Kallan bisa menggunakan benda lain di sekitar, '

! Perﬁmng ;Hk eskrim dan im[ﬁ berbeda.
Hasil pengukuran buku dengan stik es krim dan koin herbeda.
200 Naternativa urtuh SBMI el

Sumber: Buku panduan Matematik Kelas 1

¢. Menjumlahkan hasil pengukuran panjang benda

C. Menjumlahkan Hasil Pengukuran Panjang 8enda

i adaloh siswa yang paling pinfor. Beni akan mengukur @
panjang | buah mejo dan akan menambah | buch meja .

dengan ukuran yong sama panjang. kira-kira beropa f% l '

Jurniah keseluruhan dar hasil penguk njang meja '

Pertoma Beni akan mengukur | buah meja dahulu e
Kemudian Beni akan mergukur | buch meja lagi
lanjutnya Beni okan menjumiahikan hasil penguk dari dua meja tersebut

Panjong meja A adalah § Jengkal. Panjang meja B adaloh § Jengkal. Jad),
panjang mejo A dan meja B adolah samo panjongnya

Berapakah Jumlah hesil pengukuran 17 =

panjang darl mejo A dan mejo B 7 I

Beni ckan menjumlahkan hasil pengukuran dari dua meja tersebut '
54510 -

Jadi jumloh keselurshan darl hasil panjumiahen pengukuran
panjang meja A dan B adolah 10 jengkal
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Modul Ajar Kelas Ekperimen

A. INFORMASI UMUM

Nama Penyusun : ARINI WIJAYANTI
Sekolah/Madrasah : UPTD SDN 29 MARANA
Mata Pelajaran : MATEMATIKA

Fase/ Kelas A1

Semester/ TP 11/ A.3.1

Alokasi Waktu : 12 JP/ 6 x Pertemuan

a. Siswa pada awalnya belum mampu melaksanakan pengukuran dan

b. Siswa sebelum mengikuti pembelajaran belum mampu membandingkan

mengestimasi panjang benda secara langsung menggunakan satuan tidak
baku secara tepat dan percaya diri. Setelah pembelajaran, siswa-siswa
mampu melaksanakan pengukuran dan mengestimasi panjang benda
secara langsung menggunakan satuan tidak baku secara tepat dan percaya
diri.

panjang benda secara langsung menggunakan satuan tidak baku secara
tepat, sedangkan setelah pembelajaran mampu membandingkan panjang
benda secara langsung menggunakan satuan tidak baku secara tepat.

Bernalar Kritis
Kreatif
Mandiri

Buku Matematika kelas 1 Dara Retno Wulan, Rasfaniwaty
Proyektor

LCD

Spidol

Papan Tulis

Video Animasi




Peserta didik kelas 1

Model Problem Based Learning

B. INFORMASI INTI

Membandingkan panjang benda dan berat benda secara langsung

Peserta didik dapat melakukan pengukuran terhadap suatu benda secara mandiri

Peserta didik dapat membandingkan panjang dan berat benda secara langsung,
dan membandingkan durasi waktu. Mereka dapat mengukur dan mengestimasi
panjang benda menggunakan satuan tidak baku.

1. Apakah Kamu pernah mengukur tinggi badanmu? Bagaimana cara kamu
mengukurnya?

2. Apa perbedaan kedua pensil ini? (Guru menunjukkan dua buah pensil yang
berbeda)

3. Jika tidak mempunyai alat seperti yang dimiliki oleh pak tukang kayu,
bagaimana cara kalian mengukur tinggi-rendah, panjang-pendek benda
tersebut?

PertemuanKel
a) Pendahuluan

1. Guru membuka dengan salam dan meminta peserta didik untuk berdo’a
bersama-sama, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa
kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.

2. Guru memberitahukan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan
teknik penilaian.

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melakukan apersepsi

4. Guru dan siswa melakukan ice breaking dengan tepuk semangat.
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b) Kegiatan Inti

1. Guru membagikan soal pretes kepada peserta didik.

2. Guru meminta peserta didik mengerjakan soal pretes dengan jujur dan
teliti.

3. Peserta didik menyelesaikan soal pretes dengan tenang.

4. Guru meminta peserta didik mengumpulkan soal pretes dengan tertib

5. Guru mempersilakan peserta didik untuk bertanya tentang hal-hal yang
berkaitan dengan soal yang menurutnya tidak mudah atau susah.

¢) Penutup
1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar
yang sudah dilaksanakan
2. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas di pertemuan yang akan
datang
3. Guru dan peserta bersama-sama mengucapkan hamdalah dan pengakuan
terhadap kekurangan dengan menyebutkan Wallahu A’ lam bi al-shawab.

Pertemuan Ke 2

a) Pendahuluan

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk
berdo’a bersama-sama, memperhatikan kesiapan peserta didik,
memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.

2. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait
dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan
pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan
teknik penilaian.

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melakukan apersepsi

4. Guru dan siswa melakukan ice breaking yel-yel lagu tangan diputar-
putar.

b) Kegiatan Inti
1. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
2. Guru menampilkan materi membandingkan dan mengurutkan panjang
benda menggunakan media video animasi.
3. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru melalui video animasi
yang telah ditampilkan.
4. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik:
a. Apa yang dimaksud mengukur panjang benda?
b. Apakah kalian pernah mengukur dan membandingkan panjang
benda? Coba berikan contohnya.
5. Guru memberikan contoh soal mengukur dan membandingkan panjang
benda kepada peserta didik.
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6. Guru memberikan tugas soal mengukur dan membandingkan panjang
benda di akhir materi.

7. Peserta didik bersama teman kelompoknya menyelesaikan tugas.

8. Guru meminta peserta didik secara berkelompok mengumpulkan
tugas.

9. Guru mempersilakan peserta didik untuk bertanya tentang hal-hal
yang berkaitan dengan yang belum diketahuinya.

d) Penutup:
1.

Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar
yang sudah dilaksanakan.

Guru menyampaikan materi yang akan dibahas di pertemuan yang akan
datang

Guru dan peserta didik bersama-sama meengucapkan hamdalah dan
pengakuan terhadap kekurangan dengan menyebbutkan Wallahu A’lam bi
al-shawab.

Pertemuan Ke 3

1

a) Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik
untuk berdo’a bersama-sama, memperhatikan kesiapan peserta didik,
memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.
Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait
dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan
pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan
teknik penilaian.

Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melakukan apersepsi

Guru dan siswa melakukan ice breaking lagu alat ukur satuan tidak
baku.

1.

b) Kegiatan Inti
10.

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
Guru menampilkan video animasi dengan materi mengukur panjang
benda dengan alat ukur satuan tidak baku.
Peserta didik memperhatikan penjelasan guru melalui video animasi yang
telah ditampilkan.
Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik:

a. Siapa yang pernah mengukur meja menggunakan pensil? Seperti

yang terlihat dalam video animasi.

Guru menunjukkan langsung bagaimana cara mengukur panjang meja
menggunakan pensil kepada peserta didik.
Guru menunjuk beberapa siswa untuk melakukan percobaan.
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6. Guru memberikan LKPD mengukur panjang benda di akhir materi.

7. Peserta didik bersama teman kelompoknya menyelesaikan tugas.

8. Guru meminta peserta didik secara berkelompok mengumpulkan tugas.

9. Guru mempersilakan peserta didik untuk bertanya tentang hal-hal yang
berkaitan dengan yang belum diketahuinya.

¢) Penutup

1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar
yang sudah dilaksanakan

2. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas di pertemuan yang akan
datang

3. Guru dan peserta bersama-sama mengucapkan hamdalah dan pengakuan

terhadap kekurangan dengan menyebutkan Wallahu A’lam bi al-shawab.

Pertemuan Ke 4

a) Pendahuluan

1.

3.
4.

Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk
berdo’a bersama-sama, memperhatikan kesiapan peserta didik,
memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.
Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait
dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan
pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan
teknik penilaian.

Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melakukan apersepsi

Guru dan siswa melakukan ice breaking alat ukur satuan tidak baku

b) Kegiatan Inti
1.
2.

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok

Guru menampilkan materi mengukur panjang benda dan menjumlahkan

hasil pengukuran benda menggunakan media video animasi.

Peserta didik memperhatikan penjelasan guru melalui video animasi

yang telah ditampilkan.

Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik.

a. Siapa yang bisa memberikan contoh benda yang dapat diukur
dengan alat ukur satuan tidak baku?

b. Coba jumlahkan benda tersebut (menambah dengan benda yang
sama), lalu ukur hasilnya!

Guru memberikan LKPD kepada peserta didik.

Peserta didik bersama teman kelompoknya menyelesaikan tugas.

Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan tugas LKPD
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8. Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya tentang hal-hal yang
berkaitan dengan materi yang belum diketahuinya dan menurutnya
susah.

¢) Penutup

1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar
yang sudah dilaksanakan.

2. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas di pertemuan yang akan
datang

3. Guru dan peserta didik bersama-sama meengucapkan hamdalah dan
pengakuan terhadap kekurangan dengan menyebbutkan Wallahu A’lam
bi al-shawab

Pertemuan Ke 5

a) Pendahuluan

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk
berdo’a bersama-sama, memperhatikan kesiapan peserta didik,
memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.

2. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait
dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan
pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan
teknik penilaian.

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melakukan apersepsi

4. Guru dan siswa melakukan ice breaking yel-yel lagu tangan diputar-
putar.

b) Kegiatan Inti

1. Guru menjelaskan kembali materi mengukur panjang benda yaitu
membandingkan dan mengurutkan panjang benda serta mengukur
panjang benda secara langsung dengan satuan tidak baku.

2. Guru memberikan LKPD kepada peserta didik dan meminta peserta
didik untuk menyelesaikan tugas perindividu.

3. Peserta didik diminta untuk dapat menyelesaikan tugasnya

4. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan tugas.

5. Guru meminta siswa untuk berlomba-lomba dapat maju ke depan kelas
untuk menjawab soal.

6. Guru dan siswa bersama-sama mengoreksi hasil jawaban dari tugas
siswa.
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¢) Penutup

1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar
yang sudah dilaksanakan.

2. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas di pertemuan yang akan
datang.

3. Guru dan peserta didik bersama-sama meengucapkan hamdalah dan
pengakuan terhadap kekurangan dengan menyebbutkan Wallahu A’lam
bi al-shawab.

Pertemuan Ke 6

a) Pendahuluan

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik
untuk berdo’a bersama-sama, memperhatikan kesiapan peserta didik,
memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta
didik.

2. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait
dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan
pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan
teknik penilaian.

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melakukan apersepsi

4. Guru dan siswa melakukan ice breaking tepuk semangat dan yel-yel
lagu nama-nama jari.

b) Kegiatan Inti

1. Guru membagikan lembar tes kepada peserta didik guna untuk
mengetahui hasil belajarnya

2. Guru membacakan petunjuk pengerjaan dan peraturan dalam pengerjaan
lembar tes.

3. Guru mengawasi siswa agar tidak saling bekerja sama sesama teman.

4. Guru memerintahkan kepada peserta didik untuk segera mengumpulkan
lembar tes bilamana telah selesai mengerjakannya.

5. Peserta didik dimohon tetap tenang setelah mengerjakan lembar tes.

¢) Penutup

1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar
yang sudah dilaksanakan.

2. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas di pertemuan yang akan
datang.

3. Guru dan peserta didik bersama-sama meengucapkan hamdalah dan
pengakuan terhadap kekurangan dengan menyebbutkan Wallahu A’lam
bi al-shawab.
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a. Formatif
Mampu membandingkan dan mengurutkan panjang benda serta mengukur
panjang benda secara langsung dengan satuan tidak baku.

b. Sumatif
Melakukan asesmen sumatif dengan menggunakan kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran seperti pada tabel berikut ini:

Keterangan

KKTP (Indikator) Tidak
Tercapai Tercapai

1. Peserta didik mampu membandingkan dan
mengurutkan panjang benda secara langsung
(lebih, paling dan sama tinggi- pendek dan
panjang pendek) serta dapat menyelesaikan
soal LKPD

2. Peserta didik mampu melaksanakan
pengukuran panjang benda dengan alat ukur
satuan tidak baku, serta dapat menyelesaikan
soal LKPD.

3. Peserta didik mampu mengetahui dan
menyelesaikan soal operasi penjumlahan
mengukur panjang benda secara langsung
dengan satuan tidak baku.

c. Refleksi Peserta didik

No Pertanyaan Ya/Tidak
1. Materi apa yang sudah kalian pahami?

2. | Materi apa yang menarik bagi kalian?

3. | Materi apa yang belum kalian pahami?

4, Masihkah ada kesulitan dalam memahami materi?

5. | Apayang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil
belajarmu?

6. | Jika diminta untuk memberikan Bintang 1 sampai 5, berapa
Bintang akan kamu berikan pada usaha yang telah
dilakukan?

d. Refleksi Guru




95

No.

Pernyataan

Tidak
lanjut

Ya/
Tidak

1. | Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan

peserta didik dengan aktif?

2. | Apakah metode yang digunakan mampu
meningkatkan kemampuan peserta didik?

3. | Apakah media yang digunakan dapat membantu
peserta didik memcapai kemampuan?

4. | Apa yang bisa dilakukan agar peserta didik dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis?

LAMPIRAN

a. Materi Pelajaran

1) Membandingkan dan Mengurutkan Panjang Benda

A. Membandingkan danMengarutkan Panjang Benda

Mencuci Tergar

Waktu istirahat telah tiba.

Para siswa okan memakan bekal mereka.

Kira, Upe, Malosl, dan Wei segera berbarls.
Merekaberdiri berjajor dengan tertib.

Mereka menunggu giliran untuk mencuci tangan.
Mereka mematuhi pesoan dari Ibu Guru.

Kita harus mencuci tongan sebelum makan.

28

1
"
¥
&
=
o
4

Urutkan siswa berdasarkan tinggl badannya. @
Bagaimana kallan mengetahulnya? ; \4 &

[ Lt "

1LY !i ¥

Tinggi badan kita berbeda-beda.
Ttu adalah ciptaan Tuhan yang harus disyukuri.
Kita harus saling menghargal,

7 Mengukiur Panjang 8anda 199

Ayo kita smati gambar pohon pisang berikut.

T %

& 1)
L&
s

Kita akan membandingkan tinggi pohen A dan B.
Pohon A lebih tinggi dari pehen B.
Pohon B lebih pendek dari pahon A,

l'r Pohon mena yang paling tinggi?
Pohon mena yang paling pendck?
Pohon mena yang sama tinggi?

Kita dopat membandingkan tinggi
dua bendo.

Kita menggunokon kota:
- « lebih tinggi
O] L) + lebih pendek

Kita bandingkan tinggi pohon pisang B dan C.

(=) c
Pohon B sama tinggi dengan pohon C.

Dua benda ada yang sama tingginya.
Kita menggunokan kata sama tinggi untuk membandingkannya.

200 Matematka untuk SO/ Kalas |
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2) Mengukur Panjang Benda

B. Mengukur Panjang Benda

Malesi adalah siswa paling tinggl,
Menurut kalian, berapa kiru-klm
tinggi badan Malosi?

Panjang meja adalah 5 jengkal tangan.
Kita bisa mengukur tinggl badon Malosl. d -

Kita bisa mengukur panjang benda.

j i
Kita bisa mengukurriya menggunakan benda di bawah. Berapa panjang buku?

Jengkal Telapak kak| a B

F‘nruung buku adalah stik es krim.
[ e Panjang bukw adalah __ keln.
stik | Pensily ﬁ“ ‘ Coin " i ' I ‘.. ! -M]qmﬁ [ Mengapa hasilnya berbeda? l .,\i\..'g

es krim . b | |l
Kallan bisa menggunaken benda laln di sekitar, al

=i |

Par ngsﬁk:sh‘lmhhﬂnh:ritdﬂ.
Hu?‘l pengukuran buku damun stik es krlm dan koin berbeda.

P08 Maternatica untub S0/ Kene |

Sumber: Buku panduan Matematik Kelas 1

3) Menjumlahkan hasil pengukuran panjang benda

C. Menjumliahkan Hasil Pengukuran Panjang Benda

nl odalah siswa yang paling pirtar. Benl akan mengukur
panjang 1 buah meja dan akan menambah 1 buah meja b
dengan ukuran yang sama panjang. kira-kira bm:pu l L

jumlah keseluruhan dari hasil pengukuran panjang meja '\.

Pertoma Beni akan mengukur 1buah meja dahulu .
Kemudian Beni akan mengukur 1 buah meja lagi
Sel 1 Beni akan menjumlchkan hasil penguk dori dua meja tersebut

Fanjang meja A adaloh 5 Jengkal Panjang meja B adaloh 5 engkal. Jadi,
wmmﬂohmmamwmm

Berapakah Jumlah hasil pengukuran L§:§
panjang dari meja A don meja B ? l

lahkan hasil penguk dari duo meja tersebut -
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Lampiran 2: Lembar Pretes dan Postes

SOAL PRE TEST MATEMATIKA
UPTD SDN 29 MARANA

NAMA: coeiiittiiiertteeersneeersnceessncannae NO. Urut: ceeeeeeeeeneeeeeeeeneennne

Petunjuk :
a. Bacalah soal dengan cermat

b. Perhatikan soal dengan baik dan kerjakan menurut anda jawaban yang
benar

c. Selamat menqgerjakan!

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

1. Lingkari benda yang paling pendek

=W

3. Beni akan akan mengukur panjang meja. Tetapi Beni tidak mempunyai alat
ukur yang baku. Tulis 3 Alat ukur tidak baku yang dapat digunakan adalah
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4. Panjang pagar berikut adalah

5. Siti telah mengukur panjang mejanya dengan alat ukur tidak baku. Panjang
meja siti adalah 5 jengkal. Jika siti mengabungkan 1 meja yang sama
panjangnya. Maka, Berapa jengkal panjang meja tersebut?




Lampiran 3: Instrumen Kisi-kisi Soal Pretes dan Postes

99

Capaian Tujuan Materi/ Topik | Indikator capaian | Level No Kunci
Pembelajaran Pembelajaran Ranah | Soal | Jawaban
Peserta didik Membandingkan | Membandingkan | Peserta didik dapat | C2 1 .
dapat panjang benda Panjang benda | membedakan 1
membandingkan | secara langsung perbandingan ! f
panjang secara | dan panjang benda v
langsung, menjumlahkan (panjang-pendek, 5

hasil tinggi-pendek) % 7%
Peserta didik pengukuran |_|
dapat panjang benda -
menjumlahkan Mengukur < Peserta . didik | C1 3 | Jengkal,
hasil Panjang benda dapat Pensil,
pengukuran menyebutkan alat korek api,
panjang benda. ukur tidak baku hasta,
satuan  panjang penghapus
Peserta didik yang dapat
dapat mengukur digunakan untuk
dan mengukur meja
mengestimasi * Peserta .didik o 4 4 Depa
panjang benda dapat mnghitung
menggunakan Panjang  pagar
satuan tidak menggunakan
baku. alat ukur satuan
tidak baku
Menjumlahkan | Peserta didik dapat | C2 5 5+5=10
panjang benda menghitung  hasil 10 jengkal
penjumlahan  dari
pengukuran 2

benda yang sama
panjangnya.
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Lampiran 4: LKPD Kelas Eksperimen dan Kontrol

@it

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(Membandingkan dan Mengurutkan Panjang Benda)

NAMA:

Petunjuk: ;
a. Bacalah soal dengan cermat -
b. Perhatikan soal dengan |
c. Selamat mengerjakan!

_j _.‘_:.-_r,,l -{__ .

1.Lingkari benda yang Lebih pendek

& / b

o 0

2. Lingkari benda yang Lebih Panjang

Burung yang terbang paling tinggi ..............
Burung yang terbang paling rendah .............
Urutkan posisi burung dari yang paling tinggi:




@il
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
{Mengukur Panjang Benda)

Petunjuk :
a. Bacalah soal dengan cermat

b. Perhatikan soal dengan baik dan kerjakan menurut anda jawaban yang benar
c. Selamat mengerjakan!

e N

1. Hitunglah panjang benda berikut

m Panjang botol minum = ............ Stik es krim
Panjang botol minum = ............ Penjepit kertas

AT

2. Hitunglah panjang benda berikut.

Panjang buku = ............ Pensil
Panjang buku = ............ Uang koin

sceee

3. Hitunglah panjang benda berikut.

Panjang lemari baju = ............ Depa
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> JMERDEKA
el O
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
{Mengukur Panjang Benda)

NAMA:......ccoirerinrnenns NO.URUT:....cconveericnnennnenrann

Petunjuk :
a. Bacalah soal dengan cermat

b. Perhatikan soal dengan baik dan. lge{jakan menurut anda jawaban yang benar
c. Selamat mengerjakan' e

1.Hitunglah panjan_g benda berikut, lalu jumlahkan hasil dari setiap botol minum.

Panjang botol minum = ............ Stik es krim
Panjang botol minum = ............ Stik es krim
Panjang botol rﬁinum ; arraees + ;-x:-«- e P O
Panjang buku = ............ Uang koin
Panjang buku = ............ Uang koin
Panjang buku: ....... + ... = ...

Jika panjang 1 lemari 2 depa. Apabila ditambahkan
1 lemari dengan ukuran yang sama panjangnya.
Maka berapa depa jumlah keseluruhan dua lemari

tersebut?
1"-5 ’Y—‘

4
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO ANIMASI

Nama Satuan Pendidikan ~ : UPTD SDN 29 Inpres Marana

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VAl
Hari/Tanggal . 15 Februari 2024
Pertemnuan Ke- ¢

Petunjuk:

Observasi dilakukan dengan memberi tanda ceklis pada kolom sesuai dengan
aktivitas siswa.

Kategori Aktivitas:

1. Siswa hadir tepat waktu dalam proscs pembelajaran,

2. Siswa berdoa scbelum pembelajaran

3, Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan menggunakan meda video
animasi,

Siswa bertanya maten pelajaran saat menggunakan media video animasi.
Siswa aktif pada saat proscs pembelajaran menggunahan meda video
animasi.
6. Siswa dapat menyelesaikan soal yang telah dibenkan guru

v

R F— " iﬁ_ AKBvits stswa scl_auabm.\cs*; I
No. | Nama Siswa | pembelajaran
L T2 I RSN
1. | ALYA AZIZAH '\/ L= TR T
2 | Anugrah Raniadan R RN Vo AR 7
3 AREANABDIUIANIZ (. g X I T T
T TARINTEITRI B A
05, CPAuyAdcliaRanadia |v v IV L0 [0 (v
B ARG T e W
7| GHINA NAILA I o R S
NABILA |

8 | Hafidz Nu'man Rifai sy (Vv v
5 | Haikal & el (X | v
[10 [MUHFATUR |[v v [¢ | X [/ |v¢
| | ARDIANSYAH ool M o o

11 Muh Harun Kurmawan v v v v 4 v V4
12 | MUH RAFLY & & ¢ [¢ [X [

| RAMADAN
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13

Muh. Hafizh Naufal
Ramadhan S

14

MUH. RAFA AZKA
PUTRA. A

15

MUH.AKMAL SYAM

16

Muhammad Bilal

17

MUHAMMAD
FAUZAN ALGHIFARI

WSS ANIEN

18

NAJHUA AZHILA

19

NAURA THIFALIA =
TAUFIK

'NUR ADEVA ALDI

21

Nur Fadillah Rahma

22

NUR KHODIJAN

23
24

PUTRI SALWA
RAHMAD IDUL
RAMADAN

|

1

il (4[] <[] &lx<] ¢ <«
Sl Al Shelal & <

ﬁ«&<< LSE

25

< «T«(«'\ K] =wlel<linilm<

RISKA AMELIA

SNISIKISIST SIS siKs] & S

X AN IS | &< alk]|&] ]| <

b
b
<

]

Maros, 15 Februari 2024

Observer




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN

Nama Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Hari/Tanggal

Pertemuan Ke- =3

Petunjuk:
Observasi dilakukan dengan memben tanda ceklis pada kolom sesuai dengan
aktivitas siswa.

Kategori Aktivitas:

L e

L

animasi.

-

: UPTD SDN 29 Inpres Marana
: Matematika

A\

: 21 Februari 2024

Siswa hadir tepat waktu dalam proses pembelajaran.
Siswa berdoa sebelum pembelajaran.
Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan menggunakan media video

5. ‘Siswa aktif pada saat proses pembelajaran menggunakan media video
animasi.
6. Siswa dapat menyelesaikan soal yang telah diberikan guru.

MATEMATIKA MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO ANIMASI

Siswa bertanya materi pelajaran saat menggunakan media video animasi.

No.

Nama Siswa

Aktivitas siswa selama proses

pembelajaran

w

o

ALYA AZIZAH

Anugrah Ramadan R

||

ARFAN ABDUL HAFIZ

ARINT FITRI

Audy Adelia Ramadhan

FAUZIAH

=N O | B W N -

GHINA NAILA
NABILA

|

Hafidz Nu'man Rifai

Haikal

MUH FATUR
ARDIANSYAH

l

Muh Harun Kurniawan

MUH RAFLY
RAMADAN

4| LS SlSisl KIS

YRR EN PY RN PN TS ENEN PN R

SN TSNS SNSISSN SN
<[ Te[al TS s <] <8

<] << Qi sl sl

L& |45 SN HSES
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T

‘I

13| Muh Hafizh Naufal R AN A R R A (7
Ramadhan S
14 | MUH RAFA AZKA RN £ SO (7 T SR Y A 7
PUTRA. A
15 [MUHAKMALSYAM |y (v (¢ |/ ¥ [V
16 | Muhammad Bilal v |V v (v [v |[¢
17 | MUHAMMAD v |V (v v |[v |V
FAUZAN ALGHIFARI
18 | NAJHUA AZHILA v v (v |V v |V
19 | NAURA THIFALIA v v |v |V |V |¢
TAUFIK :
20 | NURAD ¢ |V v |«
21 | NurFadi v (M
2 v |V /4
23 X, [ X [X
v
V4
3034
! 1 Il -
3 ﬁ#&j}ﬁr’ﬁ" g
- = _J.:.:ﬁ:".‘;l . ¢ — I
— bserver
S o
e
et
I }F




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO ANIMASI

Nama Satuan Pendidikan ~ ; UPTD SDN 29 Inpres Marana

Mata Pelajaran - Matematika
Kelas/Semester U/
Han/Tanggal : 22 Februar 2024
Pertemuan Ke- -4

Petunjuk:

Observasi dilakukan dengan memberi tanda ceklis pada kolom sesuai dengan
aknvitas siswa.
Kategori Aktivitas:
7. Siswa hadir tepat waktu dalam proses pembelajaran,
8. Siswa berdoa sebelum pembelajaran.
9. Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan menggunakan media video
animasi.
10. Siswa bertanya materi pelajaran saat menggunakan media video animasi.
11. Siswa aktif pada saat prases pembelajaran menggunakan media video
animasi.
12. Siswa dapat menyelesaikan soal yang telah dibenikan guru.

Aktivitas siswa selama proses
No. | NamaSiswa pembelajaran

=

ALYA AZIZAH
Anugrah RamadanR
ARFAN ABDUL HAFIZ
ARINLFITRI

Audy Adelia Ramadhan
FAUZIAH

GHINA NAILA
NABILA

Hafidz Nu'man Rifai
Haikal

10 | MUH FATUR
ARDIANSYAH

11 Muh Harun Kurniawan

!

\
l

P ERES

.

~N| O | & W O -

IR

|

D e

<] «el< T ql<lis <l <

<] Sl ISRl A &L
AN SESE N S NN N ES R
< | <J agg«««f\:
A RN R R R e

12 | MUH RAFLY
RAMADAN

|| K|Ag S
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13~ [ Muh. Hafizh Naufal v, il VS v
Ramadhan S
14 | MUH. RAFA AZKA 72800 T2 I S P T I
PUTRA. A
15 |[MUHAKMALSYAM ¢ |V [v v [V [V
16 | Muhammad Bilal v V¥V W v [V ¥/
17 | MUHAMMAD v (Vv ¥ v v |V
FAUZAN ALGHIFARI
18 | NAIHUA AZHILA v v [V |[v [¢ ¢
19 | NAURA THIFALIA v v |V v v v
TAUFIK
20 | NUR ADEVA # v v |V |V |
21 | Nur Fadi I v v |V
22 | NURK v | VY
23 v (X [v
v |V
4
W N
vari 2024
11 I||l -
A 4
Ty [({"::":-._.-\""wll et
A
AT J-_-\-_E_a"-.'__'.n >
et
1111 g
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LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO ANIMASI

Nama Satuan Pendidikan — : UPTD SDN 29 Inpres Marana

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester S
Han/Tanggal : 29 Februari 2024
Pertemuan Ke- 1S

Petunjuk:

Observasi dilakukan dengan memberi tanda ceklis pada kolom sesuai dengan
aktivitas siswa.
Kategori Aktivitas:
13. Siswa hadir tepat waktu dalam proses pembelajaran.
14, Siswa berdoa sebelum pembelajaran.
I5. Siswamemperhatikan guru saat menjelaskan menggunakan media video
animasi.
16. Siswa bertanya materi pelajaran saat menggunakan media video animasi.
17. Siswa aktif pada saat proses pembelajaran menggunakan media video
animasi.
18. Siswa dapat menyelesaikan soal yang telah diberikan guru.

Aktivitas siswa selama proses
No. | Nama Siswa pembelajaran

s
5]
>

ALYA AZIZAH
Anugrah Ramadan R
ARFAN ABDUL HAFIZ
ARINI FITRI

Audy Adelia Ramadhan
FAUZIAH

GHINA NAILA
NABILA

Hafidz Nu'man Rifai

9 Haikal

10 | MUH FATUR
ARDIANSYAH

I Muh Harun Kurniawan
12 MUH RAFLY
RAMADAN

NS W B W N -

o

da| &g sis SI58 (8K
AN NN L S RN LN ES LS

S AR TN R RS T CA LY Y S U

< L|€|& NI
LSRR NE 4R NS SN ESEN
&I ]RSNISIS IS SIS S

|
I




110

13 | Muh. Hafizh Naufal S WV v ¢ ¢ |V
Ramadhan S

14 | MUH RAFA AZKA v v (v ¥ ¥ |/
PUTRA. A N

15 |MUHAKMALSYAM | |V |V |v |V |/

16 | Muhammad Bilal v (v ¥ v v |V

17 | MUHAMMAD VA 2 IV VR IV V4
FAUZAN ALGHIFARI

18 | NAJHUA AZHILA v v v [¢¥ |V |V

19 |NAURATHIFALIA Jily [ (¥ ¢ |/ |V
TAUFIK

20 |NURADEYAALBI [ . |V |v |V |¢

21| Nur Fadillah Rahma v e (v Y |V

22 | NURKHODUAN | TV "V |y 'lv |V |V

(23 me SALWA L L Bl | |

(R REERANIDNL. N Tl i e AT N |
| RAMADAN

125 | RISKA AMELIA VA TR G Y A T O

Maros, 29 Februari 2024

Observer
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Lampiran 6: Data Nilai Pretes dan Postes Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
DATA NILAI KELAS EKSPERIMEN

NILAI KELAS
EKSPERIMEN

NO NAMA

PRETEST | POSTEST
1 | ALYA AZIZAH 50 90
2 | Anugrah Ramadan R 40 9
3 | ARFAN ABDUL HAFIZ 30 80
4 | ARINIFITRI 40 100
5 | Audy Adelia Ramadhan 50 90
6 | FAUZIAH 20 80
7 | GHINA NAILA NABILA 50 100
8 | Hafidz Nu'man Rifali 50 9
9 | Haikal 40 90
10 | MUH FATUR ARDIANSYAH 50 94
11 | Muh Harun Kurniawan 60 100
12 | MUH RAFLY RAMADAN 40 84
13 | Muh. Hafizh Naufal Ramadhan S 40 100
14 | MUH. RAFA AZKA PUTRA. A 60 84
15 | MUH.AKMAL SYAM 50 100
16 | Muhammad Bilal 40 80
MUHAMMAD FAUZAN 40 84
17 | ALGHIFARI

18 | NAJHUA AZHILA 30 90
19 | NAURA THIFALIA TAUFIK 30 90
20 | NUR ADEVA ALDI 60 100
21 | Nur Fadillah Rahma 30 94
22 | NUR KHODIJA N 30 80
23 | PUTRI SALWA 30 80
24 | RAHMAD IDUL RAMADAN 20 80
25 | RISKA AMELIA 20 70




DATA NILAI KELAS KONTROL

NILAI KELAS
KONTROL
NO NAMA
PRETEST | POSTEST
1 | AFRIAN RAFFASYA PRATAMA 30 60
2 | ALLISYA ALMEERA HERMAN 30 70
3 | ALMEERA NURUL QALBI 20 50
4 | Ansar Malik Rahman 40 70
5 | AURA SALSABILA 40 74
6 | Bunga S 40 70
7 | Haikal 30 64
8 | ISMAIL 50 70
9 | MASYITHA' AYYUN 40 64
10 | Muh Alfandi Prasetya 50 70
11 | MUH ASRUL 40 60
12 | MUH RASUL 60 84
13 | Muh. Ardyanzah 40 60
14 | Muhammad Armah Pratama 60 84
15 | Muhammad Salman 50 74
16 | NHAURA 30 60
17 | NUR AIRAH 20 50
18 | Nur Hadi Apdillah 40 70
19 | NUR KHALISAH 30 60
NURUL CANTIKA AGUSTINA 40

20 | PUTRI 60
21 | RANI AZAHRA 50 70
22 | RHAMADAN JUNIAN 30 60
23 | SAINUDDIN 60 84
24 | SITTI HAJRAH 50 80
25 | YUSRAN AL FAROUQ 20 50
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Lampiran 7: Hasil Analisis Deskriptif dan Inferensial

A. Hasil Analisis Deskriptif
1. Data statistik Pretes

Statistics
Pretest Kelas Pretest Kelas
Eksperimen Kontrol
N Valid 25 25
Missing 0 0
Mean 40.00 39.60
Median 40.00 40.00
Mode 40 40
Std. Deviation 12.247 12.069
Range 40 40
Minimum = ™. 20
Maximum - 60 " 60
Sum ” 1000 990
Pretest Kelas Eksperimen
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 20 8 12.0 12.0 12.0
30 6 24,0 24.0 36.0
. . 7 - o 28.0 64.0
I TG T 40 24.0 88.0
8. s T il L, 7)) 15 O BN 1§ 00.0
G 8 25 - 100.0 100.0 |
Pretest Kelas Kontrol
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 20 3 12.0 12.0 12.0
. L8R 6|  24.0] X770 36.0
40 - '8y 32.0 SO 68.0
i E L | oY L D0 Che 200 | 88.0
60 S s S0 12.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
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Frequency

Frequency

114

Histogram

for Kelas= Pretest Eksperimen

Mean = 40
Stl. Dev. = 12247
MN=25

20 a0 40 50 &0

‘Hasil Belajar Siswa

Histogram

for Kelas= Pretest Kontrol
|

Mean = 396
Stel. Dev. = 12.069
M=25

20 30 40 a0 &0

Hasil Belajar Siswa



2. Data statistik Postes

Statistics
Posttest Kelas Posttest Kelas
Eksperimen Kontrol
N Valid 25 25
Missing 0 0
Mean 89.12 66.72
Median 90.00 70.00
Mode 802 602
Std. Deviation 8.546 10.048
Range 30 34
Minimum 70 50
Maximum 100 84
Sum 2228 1668

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Posttest Kelas Eksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid -~ 70 1 4.0 4.0 4.0
g™ 6 24.0 24.0 %83 0
84 B % 12.0 40.0
90 TN 20047 7 20.0 60.0
94 | DT TN T | ) 76.0
100 TN F- ] (1Y, 24.0 100.0
Total 251 1| AIOQE | 100.0 |
Posttest Kelas Kontrol
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid = 50 3 12.0 12.0 12.0
Em Yy 7] 980 | S0 & 40.0
e L - 2 8.0 il 48.0
%0 T 28.0 e 76.0
o T ERRBRPG™ 8w |l 84.0
80 1 4.0 1.0 88.0
84 3 12.0 12.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
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Frequency
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Histogram
for Kelas= Posttest Eksperimen

Mean = 8912

Std. Dev. = 8.546
N=25

a0

‘Hasil Belajar Siswa

Histogram
for Kelas= Posttest Kontrol

Mean = 66.72
Stl. Dev.=10.048
M=25

70 a0 a0

SIU G0
Hasil Belajar Siswa



B. Hasil Analisis Inferensial
1. Uji Normalitas

a. Pretes
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | df Sig. | Statistic | df Sig.
Hasil | Pretest Eksperimen 153 | 25 .135 .923| 25 .059
Belajar | Pretest Kontrol 167 | 25 .071 .923| 25 .061
Siswa
a. Lilliefors Significance Correction
b. Postes
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelas Statistic |- df Sig. | Statistic | df Sig.
Hasil | Posttest Eksperimen 141 | 25| .200 .907| 25 .027
Belajar | Posttest Kontrol M 4825 .163 927 | 25 .074
Siswa
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
4. Uji Homogenitas
b. Pretes
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic | df1 | df2 Sig.
Hasil Based on Mean .019 1 48 .891
Belajar | Based on Median .036 1 48 .851
Siswa Based on Median and with .036| 1|47.948 .851
adjusted df
Based on trimmed mean .017 1 48 .896
c. Postes
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean .570 1 48 .454
Belajar  Based on Median 464 1 48 .499
Siswa  Based on Median and 464 1 43.846 .499
with adjusted df
Based on trimmed mean .633 1 48 .430
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2. Uji Hipotesis

Group Statistics

Kelas N  Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil Belajar ~ Posttest Eksperimen 25 89.12 8.546 1.709
Siswa Posttest Kontrol 25 66.72 10.048 2.010

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) ' Difference Difference = Lower Upper
Hasil Equal 570 454 8.491 48 .000 22.400 2.638 17.096 27.704
Belajar variances
Siswa  assumed
Equal : 8.491 46.794  .000 22400 2638 17.092 27.708
variances
not

assumed
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Lampiran 8: Dokumentasi Penelitian

a. Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

f!v\\_.
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b. Postes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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c. Pembelajaran Menggunakan Media Video Animasi (kelas eksperimen)
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d. Pembelajaran Tanpa Menggunakan Media Video Animasi (Kelas

Kontrol)

ﬁ? ¥
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Lampiran 9: Surat Izin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

10 Sutten Alnaddin No 259 Telp 66972 s (041 1HOSS 0 Maknssar 10221 emall Ipdmesunismulacld
Nomor : 3365/05/C.4-VIII/1/1445/2024 16]January 2024 M
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 04 Rajab 1445
Hal : Permohonan Izin Penelitian

01-23

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prav. Sul-Sel
Ca. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar
BGGREE U
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 15494/FKIP/A.4-11/1/1445/2024 tanggal 8
Januari 2024, menerangkan bahwa mahasiswa tersebutdi bawah ini :

Nama : ARINI WIJAYANTI

No.Stambuk : 10540 1115520

Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Pekerjaan  : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA VIDEO ANIMASI TERHADAP HASIL BELAJAR
BERHITUNG SISWA KELAS 1 SEKOLAH DASAR"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 23 Januari 2024 s/d 23 Maret 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

i FEas
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PEMERINTAH PROVINS| SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 1033/S.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
Lampiran %= Bupati Maros
Perihal : lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 8365/05/C.4-VIII/I/1445/2024 tanggal
16 Januari 2024 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

v
Nama ARINI WIJAYANTI

Nomor Pokok 11155

Program Studi d|

Pekerjaan/Lembaga ahai’ls a

Alamat Jl Sultan Alauddc 0. 259 Makassar

PROVINSI SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA VIDEO ANIMASI TERHADAP HASIL BELAJAR
BERHITUNG SISWA KELAS 1 SEKOLAH DASAR "

Yang akan dilaksanakan dari: Tgl. 23 Januari s/d 23 Maret 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 17 Januari 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANL S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.



PEMLERINTAH KABUPATEN MAROS
DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN TERPADU SATU PINTU DAN
KETENAGAKERIAAN
BOAsoRa Ne A belp (DALDATIRBA Kabupaten Matos
enadl Al g (rranunh ale e i Webmite s gt mueuskals gt il

R p— -

1ZIN PENELITIAN
Nomot: J3/MP/IDPMPTSP/2024

DASAR HUKUM @

1 Undang Undang Republik Indohesia Nomor 18 tahun 2002 tentang Sistem Naslonal
Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan limu Pongetahuan Teknolog);

2 Perawran Mentert Dalam Negetl Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan
Peratutan Mentert Dalam Negerl Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman
Penerbitan Rekomendasi Penelitian;

3 Rekomendasi Tim Teknis 1zin Penglitian Dinas Penanaman Modal dan Peliayanian
Terpadu Saw Pin Kabupiten Maros Nomor ; 38//REK-IP/IDPMPTSP/2024

Dengan ini membenkan 1zin Penelitian Kepada .

Nama ¢ ARINI WIDAYANTI

Nomor Pokok 105401115520

Tempay/Tgl Lahir : MAROS / 10 Februarl 2002

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekenjaan : MAHASISWA

Alamat : JL. BAMBU RUNCING DSN BONTO PADDINGIN KEL.
DESA BONTOTALLASA KEC. SIMBANG

Tempat Menelit : UPTD SDN 29 MARANA

Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka Penulisan Skripsi dengan Judul :

“PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA VIDEO ANIMASI TERHADAP HASIL BELAJAR
BERHITUNG SISWA KELAS 1 SEKOLAH DASAR"

Lamanya Penelitian : 23 Januari 2024 s/d 23 Maret 2024

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta menghormati Adat
Istiadat setempat.

2. Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan.

3. Menyerahkan 1 (satu) examplar Foto Copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Rintu Kabupaten Maros,

4. Surat Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin ternyata tidak
mentaati ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian Izin Penelitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya,

Maros, 26 Januari 2024
KEPALA DINAS,

NURYADL, S. Sos., M. A. P
Pangkat : Pembina Tk. |
Nip 19741005 199803 1 010

Tembusan Kepada Yth.:
1. Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan UNISMUH Makassar di Makassar

2. Arsip

Dokumen Ini Telah Ditandatangani Secara Elektronik Menggunakan Sertifikat Elektronik
JOTENTIK Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)

127




128

Lampiran 10: Kartu Kontro Bimbingan
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR — 2alan Sultan Aluuddin bo 259 Makassar
FAKUL'[‘AS KEGURUAN l)AN lLMlJ PliNl)lDIKAN Telp 041 1-860837/860132 (Pux)
. ~ » X < Pl : Mhipaunismuhacid

PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAT DASAR

Weh www.kip unismuh ac.id

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa ¢ ARINI WIJAYANTI

NIM : 105401115520
Jurusan : 81 Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Penelitian ¢ Pengarul Penggunaan Media Video Animasi Terhudap Hasil
Belajar Berhitung SiswaKelas 1 Sckolah Dasar
Pembimbing : 1. Dr. Sitti Fithriani Saleh, M.Pd
2. Ernawati, S.Pd., M.Pd.
No. Hari/Tanggal Uraian Perbaikan Paraf ’
Pembimbing
bub T
2 s btk goa\j pmb 9
Tortalokan veleuan |
Voranglis fesrs
5 115 Marty ’°‘7 b %
b v
Lopyeoiew & {
i, Martt 202 { s
% 7 hhw % bab \\J [
§ 9"\0\ \v |
L4
Catatan: 93 fym| 3074 Her ST 5;
Mahasiswa dapat mengikuti Skripsi jika telah melakudan pembin bmgan minint (

5 (limay kali dan Skripsi telah disetujui kedua pembimbing

Makassar,  Marct 2024
Mengetahui,
Ketua Prodi PGSD
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Lampiran 11: Hasil Turnitin

535.docx (24.27K)

Word count: 63
Character count: 4236
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Submission date: 27-Apr 0
Submission 1"', 5 20 o
File name: BAB_II

Word count: 31 ‘i

Character count: 21073
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Word count: 3220 =
Character count: 19074
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Character count: 1036
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RIWAYAT HIDUP

ARINI WIJAYANTI, lahir di Maros pada tanggal 10
Februari 2002. Anak ketiga dari empat bersaudara,
merupakan buah hati dari Sri Marsid dan Harni Sri
Lestari.

Penulis menempuh pendidikan Sekolah Dasar (SD)
pada tahun 2007 di SDN 180 Pappandangan dan tamat
pada tahun 2013. Kemudian melanjutkan pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada tahun 2013 di
SMP. Negeri 1 Maros dan tamat pada tahun 2016.
Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan Sekolah
Menengah Atas (SMA) pada tahun 2016 di SMA Plus Budi Utomo Makassar dan
tamat pada tahun 2019. Pada tahun 2020 penulis melanjutkan pendidikan pada
Program Strata Satu (S1) pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) di Universitas Muhammadiyah
Makassar.




